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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN PEGAWAI PADA
SMP NEGERI 4 TELUK KUANTAN

Rino Fernando
Zul Ammar
Yul Emri Yulis

Penelian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian
sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan. Jenis peenelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder, dimana data primer
merupakan data hasil wawancara dengan pegawai SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.
Data sekunder berupa sejarah singkat, struktur organisasi dan rekapitulasi gaji
pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara
membandingkan sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan dengan teori Mulyadi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan sudah sesuai dengan teori Mulyadi.

Kata Kunci: Sistem informasi Akuntansi, Penggajian, Pegawai






ABSTRACT

ANALYSIS THE PAYROLL ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM OF
EMPLOYEE AT THE STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 4 TELUK KUANTAN

Rino Fernando
Zul Ammar
Yul Emri Yulis

This study aims to determine and analyze the suitability of the employee payroll
accounting information system at State Junior High School 4 Teluk Kuantan. This
type of research is descriptive qualitative. The types of data used are primary
data and secondary data, where primary data is data from interviews with
employees of State Junior High School 4 Teluk Kuantan. Secondary data in the
form of a brief history, organizational structure and recapitulation of employee
salaries. The money data analysis technique used is by comparing the employee
payroll accounting information system at State Junior High School 4 Teluk
Kuantan with Mulyadi theory. The results showed that the employee payroll
accounting information system at State Junior High School 4 Teluk Kuantan was
in accordance with Mulyadi theory.

Keywords: Accounting information system, Payroll, Employee
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang berkembang dengan begitu cepat
memaksa berbagai jenis organisasi termasuk organisasi sektor publik
memerlukan sistem informasi akuntansi yang baik, karena sistem informasi
akuntansi penting dalam proses pengambilan keputusan alokasi sumber daya
fisik dan unsur-unsur untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi akuntansi.
Sistem informasi akuntansi dapat membantu kegitan pokok tidak hanya pada
perusahaan tetapi juga pada sektor ublik salah satu bentuk organisasi sektor
publik yaitu sekolah.

Penggunaan sistem informasi akuntansi penggajian yang kurang
memadai dengan jumlah karyawan yang tidak terlalu banyak sebenarnya tidak
masalah namun pada saat sebuah organisasi berkembang, jumlah karyawan
semakn meningkat sehingga pengunaan sistem informasi akuntansi penggajian
yang kurang memadai sudah tidak layak lagi. Dengan sistem informasi akuntansi
penggajian yang kurang layak dalam pengelolaan informasi akan sangat terbatas
karena hanya mengandalkan ketelitian manusia serta membutuhkan waktu yang
lama. Selain itu, organisasi juga belum menjalankan prosedur verifikasi dengan
baik. Hal ini mengakibatkan pihak manajemen tidak dapat menilai kinerja
perorangan, integritas sistem pemrosesan transaksi,dan kebenaran data yang

berada dalam catatan akuntansi sehingga timbul berbagai masalah.



SMP Negeri 4 Teluk Kuantan adalah sekolah Negeri yang berdiri pada
tahun 1981, SMP Negeri 4 Teluk Kuantan beralamat di Seberang Taluk Hilir
Kecamatan kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singngi. Sekolah SMP Negeri 4
Teluk Kuantan memiliki lokasi yang sangat berdekatan dengan SD 004 Teluk
Kuantan dengan memanfaatkan berbagai sumber daya dan prasarana yang ada
dengan tujuan mempercepat penuntasan wajib belajar pendididkan dasar 9
tahun dan meningkatkan mutu pendididkan dasar.

SMP Negeri 4 Teluk Kuantan bertujuan untuk mempermudah jangkauan
lulusan sekolah dasar tersebut untuk melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih
tinggi. Berdasarkan wawancara dengan pegawai TU SMP Negeri 4 Teluk

Kuantan didapat data sebagai berikut:

Tabel 1.1
Nama sekolah

Nama Sekolah SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
Nama Kepala Sekolah Yuhelmi Sasra, s.pd
Npsn 10403702
Alamat Sekolah Seberang Taluk Hilir
Desa Seberang Taluk Hilir
Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singngi
Provinsi Riau
Email Smpn4telukkuantan@gmail.com

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Teluk Kuantan, 2022


mailto:Smpn4telukkuantan@gmail.com

Tabel 1.2
Jumlah Pegawai SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
NO Daftar Pegawai Jumlah(org)

1 Guru PNS 13
2 Guru Honorer Provinsi 3
3 TU PNS 3
4 TU Honorer 3

Jumlah 22

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Teluk Kuantan, 2022

Pada tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
memiliki pegawai sebanyak 22 orang, terdiri dari 13 orang guru pns, 3 orang guru
honorer, 3 orang pegawai TU PNS dan 3 orang TU Honorer.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan adalah
sebuah lembaga pendidikan yang tidak terlepas dari transaksi penggajian.
Pengertian gaji menurut Mulyadi (2016:309), umumnya merupakan pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang
jabatan manajer, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana. Umumnya gaji
dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari
kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan.
Sehingga proses penggajian dapat dijalankan dengan baik tanpa adanya
penyelewengan yang terjadi.

Kesalahan dalam perhitungan gaji dapat dihindari dengan adanya suatu sistem
informasi dan pengendalian intern dalam penggajian. Maka hal-hal yang
merugikan lembaga pendidikan bisa dihindari atau dapat dideteksi seminimall
mungkin. pengertian pengendalian internal menurut AICPA (Committee on
Auditing Procedure American Institute of Carified Public Accounttant) yang
dikutip oleh Mardi (2011:59), pengendalian internal mencakup rencana

organisasi dan semua metode serta tindakan yang telah digunakan dalam



perusahaan untuk mengamankan aktivanya, mengecek kecermatan dan
keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi operasi, dan mendorong
ketaatan pada kebijakan yang telah ditetapkan. Pengendalian internal sangat
penting dalam sistem informasi akuntansi karena merupakan kebijakan dan
prosedur yang melindungi aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa
informasi akurat, dan memastikan bahwa peraturan dipatuhi sebagaimana
mestinya. Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang memadai pada
sistem penggajian tersebut, maka Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4
Teluk Kuantan dapat menghasilkan informasi yang berguna untuk kepentingan
lembaga pendidikan.

Suatu organisasi sebaiknya mempunyai sistem penggajian yang baik,
karena bila organisasi tersebut tidak memiliki suatu sistem penggajian yang baik
akan menyebabkan terjadinya penyelewengan atau penyimpangan dalam
melaksanakan tanggung jawab masing-masing. Pencegahan penyelewengan
dapat dilakukan dengan adanya pemisahan tugas atau fungsi pencatatan.
Adanya sistem otorisasi dan pencatatan penggajian yang baik.

Menurut Diana dan Setiawati (2011:4) sistem informasi akuntasi adalah
sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Sedangkan,
menurut krismiaji (2015:4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang diperlukan
oleh para pembuat keputusan. Menurut Romney dan Steintbart (2014:11)
terdapat enam komponen dalam sistem informasi akuntansi yaitu orang-orang
yang mengoperasian sistem, prosedur dan instruksi yang digunakan, data

mengenai organisasi, infrastruktur teknologi informasi, dan pengendalian internal.



Menurut Mulyadi (2001:17) pengertian sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan adalah sistem yang dirancang untuk menangani
transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya. Sistem
penggajian terdiri dari beberapa jaringan prosedur yaitu proseur pencatatan
waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur distribusi biaya gaji,
prosedur bukti kas keluar dan prosedur pembayaran gaji.

Penggajian di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan terdiri dari penggajian PNS
(Guru dan Karyawan PNS) bersumber dari dinas pendidikan, dan penggajian
Non PNS (Guru Tidak Tetap dan Pegawai Tidak Tetap) bersumber dari dana
komite. Untuk penggajian pegawai Non PNS dilakukan oleh Bendahara Dana
BOS. Dalam prakteknya pada prosedur pengajian yang dilakukan masih
ditemukan kelemahan vyaitu belum lengkapnya dokumen-dokumen yang
digunakan dalam sistem informasi akuntansi penggajian. Upaya untuk mengatasi
permasalahaan tersebut penulis membuat rekomendasi yang dapat
meningkatkan penggajian atas prosedur yang berjalan dengan tujuan agar dapat
meminimalisir kecurangan yang timbul akibat yang tidak adanya sistem informasi
akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengambil referensi dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian yang berjudul Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
Pegawai Pada PT. Segarindo Utama Makassar yang dilakukan oleh Sri Wahyuni
pada tahun 2018, dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa PT. Segarindo
Utama Makassar telah menerapkan Akuntansi Penggajian. Penerapan sistem
akuntansi penggajian oleh perusahaan dapat dilihat dari penyusunan organisasi

yang melibatkan semua bagian baik bawahan maupun atasan serta



digunakannya pengendalian intern sebagai salah satu penilaian kinerja manajer
pusat pertanggungjawaban. Sedangkan jika dilihat dari struktur organisasinya,
perusahaan telah memberi wewenang dan tanggung jawab.

Dari uraian di atas, peneliti memandang bahwa sistem informasi akuntansi
penggajian sangat penting dalam mendukung keberhasilan SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan dalam menjalankan aktivitasnya, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian Pegawai Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu Apakah sistem informasi
akuntansi penggajian pegawai pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4

Teluk Kuantan sudah sesuai dengan teori Mulyadi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
kesesuaian sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada sekolah

menengah pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan dengan teori Mulyadi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai sistem informasi akuntansi penggajian, selain itu penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya.



1.4.2 Manfaat praktis

1.

Penulis
Hasil penulisan ini dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan

dan wawasan mengenai sistem informasi akuntansi penggajian pegawai.

. Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah, dan dapat digunakan sebagai acuan terhadap sistem akuntansi
penggajian untuk mengelola sumber daya manusia di sekolah menengah
pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan.

Universitas Islam Kuantan Singngi (UNIKS)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan dan
dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan

penelitian yang sama.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori

211 Sistem

2.1.1.1 Pengertian Sistem

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem adalah perangkat unsur
yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Sistem
juga diartikan sebagai susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan
sebagainya.

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan
dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu (Mulyadi, 2016:02).

Menurut Romney dan Steinbart (2014:3) sistem merupakan serangkaian
dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai
tujuan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
sekelompok dua atau lebih komponen atau elemen yang berkaitan satu sama

lain untuk mencapai tujuan bersama.

2.1.2 Informasi
2.1.2.1 Pengertian Informasi

Menurut Romney dan Steinbart (2014:4) informasi adalah data yang telah
dikelola dan diproses untuk memperbaiki arti dan memperbaiki proses

pengambilan keputusan.



Menurut Gordon B.davis (1991:28) informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat

bagi pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

2.1.3 Sistem Akuntansi
2.1.3.1 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016:3) Pengertian sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. Menurut Suginan et al (2017) Sistem
Informasi akuntansi merupakan sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan
memproses data serta melaporkan informai yang berkaitan dengan transaksi
keuangan. Sedangkan menurut Ajeng (2020) sistem informasi akuntansi adalah
sistem yang memproses data dan transaksi yang tersusun dari berbagai
dokumen, alat komunikasi, dan tenaga pelaksana guna menghasilkan informasi
yang digunakan untuk keperluan pengawasan operasi maupun dalam pengambil
keputusan dan menjadikan setiap kegiatan operasional menjadi efektif, efesien
dan terstruktur.

Sistem akuntansi adalah formulir, dokumen dan blangko-blangko yang

digunakan untuk melakukan pencatatan dari suatu transaksi (Baridwan, 1985).

2.1.3.2 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016:3) ada empat macam unsur-unsur sistem
akuntansi: formulir dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi,
jurnal catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lain; buku besar
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rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah
dicatat dalam jurnal buku pembantu kumpulan rincit terhadap rekening-rekening
yang ada didalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan
catatan akuntansi paling akhir dan akan menjadi bahan pembuatan laporan dan
laporan keuangan hasil akhir dari sebuah proses akuntansi yang terdiri dari
neraca, laporang rugi/laba laporan perubahan modal, laporan harga pokok
produksi dan laporan harga pokok penjualan. Keempat unsur- unsur sistem

akuntansi tersebut harus diperhatikan.

2.1.3.3 Faktor-Faktor dalam penyusunan Sistem Akuntansi
Menurut Baridwan (2012:7) penyusunan sistem akuntansi untuk
perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor penting sebagai berikut:
a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat
Sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan
tepat waktu, memenuhi kebutuhan dan berkualitas.
b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman
Sistem akuntansi harus dapat menjaga keamanan harta perusahaan
menggunakan prinsip pengawasan intern.
c. Sistem akuntansi harus memenuhi prinsip murah
Biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi harus ditekan

dipertimbangkan cost and benefit dalam menghasilkan suatu informasi.

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.4.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney dan Steinbart (2014:10) sistem informasi akuntansi

adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah
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data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sedangkan
menurut Krismiaji (2015:4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sitem yg
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang diperlukan
oleh para pembuat keputusan.

Menurut Ardana dan Lukman (2016), sistem informasi akuntansi adalah
suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat dan memproses data keuangan
dan memproses data keuangan dan data non keuangan yang berkaitan dengan
data kegiatan keuangan untuk menghasilkan informasi untuk mengambil

keputusan.

2.1.4.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Mardi (2011:4) , terdapat 3 tujuan sistem informasi akuntansi
sebagai berikut:

a. Guna memenuhisetiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (fto fulfill obligations relating tostewardship)
pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab
manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu yang berkaitan
dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan sistem
informasi membantu ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak
eksternal melaluli laporan keuangan tradisional dan laporan diminta
lainnya, demikian pula ketersediaan laporan internal yang dibutuhkan
oleh seluluh jajaran dalam bentuk laporan pertanggungjawaban
pengelolaan perusahaan.

b. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by

internal decision makers). Sistem informasi menyediakan informasi guna
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mendukung setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan
pertanggung jawaban yang ditetapkan.

Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations). Sistem
informasi menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam

berbagai level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.

2.1.4.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan steinbard (2014:11), terdapat enam komponen

dalam sistem informasi akuntansi, yaitu:

a.

Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan
berbagai fungsi. Orang yang wajib ada dalam mengoperasikan sistem
yaitu dapat bertanggung jawab sebagai pihak yang terlatih serta
memahami proses akuntansi dan keuangan pada umumnya.

Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan memproses
dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas organisasi. Prosedur
adalah suatu urutan kegiatan klerial, biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang (Mulyadi, 2016:4) sedangkan instruksi adalah perintah atau arahan
(untuk melakukan suatu pekerjaan atau melaksanakan suatu tugas).

Data mengenai organisasi dan aktivitas organisasi. Menurut Romney
(2014:4), data adalah fakta yang mengumpulkan, disimpan, dan diproses
oleh sistem informasi. Dalam bisnis perlu mengumpulkan beberapa jenis
data, seperti aktivitas menempatkan sumber daya yang mempengaruhi

oleh aktivitas tersebut, dan orang yang berpartisipasi dalam aktivitas.
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Data mengenai organisasi seperti sejarah, struktur organisasi, visi-misi,
dan tujuan organisasi. Sedangkan data mengenai aktivitas organisasi
seperti data mengenai penjualan (tanggal, jumlah total), sumber daya
yang dijual (barang atau jasa, jumlah penjualan harga per unit), dan orang
yang berpartisipasi (pelanggan, tenaga penjualan).

Perangkat lunak (soffware) yang digunakan untuk mengolah data
organisasi. Menurut Baridwan (2012:93), software dikelompokkan
menjadi dua yaitu program dan dokumentasi. Program computer
digunakan untuk memerintah komputer untuk melaksanakan langkah-
langkah yang tercantum dalam program itu. Sedangkan dokumentasi
merupakan catatan, dan penjelasan dari rogram komputer (atau sistem)
yang dibuat dengan maksud untuk memudahkan memahami suatu
program atau sistem. Jenis-jenis software dalam sistem informasi
akuntansi seperti MYOB, Accurate, Zahir, Easy Accounting, Omega, dsb.
Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat peripheral,
dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem
informasi akuntansi. Hardware merupakan peralatan fisik yang digunakan
untuk mengumpulkan, data memproses, menyimpan, dan mengeluarkan
hasil pengolahan. Perangkat peripheral seperti mouse, keyboard, printer,
scanner, dsb.

Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data
sistem informasi akuntansi. Menurut Diana dan Setiawati (2011:82),
pengendalian internal adalah semua rencana organisasional, metode,
dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk

mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan
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data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan

mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan.

2.1.5 Sistem Penggajian

Setiap perusahaan biasanya memiliki cara dan perhitungan sendiri dalam
masalah penggajian pegawai. Hal ini yang menyebabkan adanya perbedaan
yang diberlakukan oleh perusahaan mengenai kebijakan sistem penggajian
pegawai. Perbedaan ini menyesuaikan pada kemampuan dan bentuk
perusahaan. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan ini tergantung pada
struktur organisasi perusahaan, kemampuan dan kesehatan finansial
perusahaan, perbandingan bobot pekerjaan antar jabatan, dan masih banyak lagi
faktor yang menjadi pertimbangan.

Menurut Dimita (2018) Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan adalah suatu sistem yang dirancang untuk membuat informasi-
informasi tentang penggajian dan pengupahan, dimana disusun dan
dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan sistem akuntansi yang baik dan
benar. Sedangkan menurut Yurmaini (2019) Sistem penggajian merupakan suatu
jaringan prosedur yang dibuat secara terpadu untuk menghasilkan informasi
mengenai gaji pegawai secara akurat dan memadai sehingga informasi tersebut

dapat berguna bagi pihak-pihak yang memerlukan.

2.1.5.1 Gaji
Menurut Mulyadi (2016:309) pengertian gaji adalah pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan

manajer. Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulan”.
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2.1.5.2 Metode Distribusi Beban gaji
Menurut Mulyadi (2016:338) ada tiga macam metode distribusi gaji yaitu
metode rekening berkolom, metode summary strip, tiket tunggal dan metode

distribusi dengan komputer ketiganya harus diperhatikan.

2.1.5.3 Peraturan Sistem Penggajian yang Berlaku di Indonesia
Setiap badan usaha haruslah mematuhi aturan dasar yang diberlakukan
oleh pemerintah. Jadi setiap kebijakan yang dibuat oleh badan usaha haruslah
mematuhi dan mengacu pada peraturan yang telah diberlakukan. Berikut ini akan
dibahas mengenai sistem penggajian karyawan yang ada di indonesia.
Ada beberapa aturan pemerintah yang mengatur sistem penggajian pegawai
di indonesia. Hal ini diberlakukan untuk melindungi segenap warga negara
indonesia agar sesuai kelayakan. Berikut ini garis besar peraturan pemerintah
Republik Indonesia Nomor 78 tahun 2015 tentang pengupahan:
1. Upah wajib dibayarkan kepada pekerja/buruh yang bersangkutan (pasal
17 ayat 1).
2. Pengusaha wajib memberikan bukti pembayaran upah yang memuat
rincian upah yang diterima oleh pekerja/buruh ada saat upah dibayarkan
(pasal 17 ayat 2).
3. Pengusaha wajib membayar upah pada waktu yang telah diperjanjikan
antara pengusaha dengan pekerja/buruh(pasal18).
4. Pembayaran upah harus dilakukan dengan mata uang rupiah Negara
Republik Indonesia (pasal 21).
5. Dalam hal upah dibayarkan melalui bank, maka upah harus sudah dapat
diluangkan oleh pekerja/buruh pada tanggal pembayaran upah yang

disepakati kedua belah pihak.
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2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
2.1.6.1 Pengertian Sistem Informasi Penggajian

Sistem informasi akuntansi penggajian untuk kebanyakan perusahaan
adalah suatu sistem dari prosedur dan catatan-catatan yang memberikan
kemungkinan untuk menentukan dengan cepat dan tepat berapa jumlah
pendapatan kotor setiap pegawai, berapa jumlah yang harus dikurangi dan
pendapatan untuk berbagai pajak dan potongan lainnya dan berapa saldo yang
harus diberikan kepada karyawan. Menurut Baridwan (2012:223) sistem
informasi akuntansi adalah fungsi, orgsnisasi, formulir, catatan dan laporan
tentang penggajian pada karyawan yang dibayar tiap bulan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Sementara menurut
Mulyadi (2016:13), pengertian sistem informasi akuntansi penggajian adalah
sistem yang dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji karyawan
dan pembayarannya.

Sistem akuntansi penggajian dirancang agar dapat membayar gaji
karyawan secara teratur dan untuk menyediakan data yang berguna untuk
keperluan pengambilan keputusan oleh manajemen. Meskipun sistem
penggajian setiap perusahaan berbeda-beda, komponen utama yang umum

untuk kebanyakan sistem tersebut adalah sama.

2.1.6.2 Informasi Yang Diperlukan Manajemen
Menurut Mulyadi (2016:310) informasi yang dibutuhkan oleh manajemen
dari kegiatan penggajian adalah:
a. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan selama

periode akuntansi tertentu.
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b. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban setiap pusat
pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu.

c. Jumlah gaji dan upah yang diterima setiap karyawan selama periode
akuntansi tertentu.

d. Rincian unsur gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan dan setiap

pusat pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu.

2.1.6.3 Dokumen Yang Digunakan
Mulyadi (2016:310) menyatakan dokumen yang digunakan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian adalah sebagai berikut:
a. Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-surat
keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. Tembusan dokumen ini
dikirimkan ke fungsi pembuatan daftar gaji untuk kepentingan pembuatan
daftar gaji. Kartu jam hadir. Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatatan
waktu untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Dapat
berupa daftar hadir biasa atau dapat pula berbentuk kartu hadir yang di isi
dengan mesin pencatat waktu atau absensi yang berasal dari fingerprint.
b. Kartu jam kerja
Merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat waktu yang
dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung guna menyelesaikan pekerjaan.
c. Daftar gaji
Dokumen ini berisi jumlah gaiji bruto setiap karyawan, dikurangi potongan-
potongan berupa PPH pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi
karyawan, potongan koperasi dan lain sebagainya.

d. Rekap daftar gaji
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Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen yang dibuat
berdasarkan daftar gaji. Distribusi biaya tenaga kerja ini dilakukan oleh
fungsi akuntansi biaya dengan dasar rekap daftar gaiji.

Surat pernyataan gaji

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuatan daftar gaji bersama dengan
pembuatan daftar gaji atau dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan
daftar gaiji.

Amplop gaji dan upah

Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam amplop
gaji. Di halaman muka amplop gaji setiap karyawan ini berisi informasi
mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji
bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.

Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi

dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi pembuatan daftar gaiji.

2.1.6.4 Catatan Akuntansi yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2016:317) ada empat catatan akuntansi yang

digunakan dalam pencatatan gaji:

a.

Jurnal umum

Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya kerja dalam setiap departemen didalam perusahan.

Kartu harga pokok produk.

Catatan ini digunakan untuk mecatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
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Kartu biaya.

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung
dan biaya tenaga kerja non-produksi seriap departemen dalam
perusahaan.

Kartu penghasilan karyawan.

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan penghasilan dan

berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan.

2.1.6.5 Fungsi yang Terkait

Menurut Mulyadi (2016:317) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi

penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut:

a.

Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertugas untuk mencari karyawan baru, menyeleksi karyawan
baru, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan
pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian
karyawan.

Fungsi Pencatatan Waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu
hadir bagi semua karyawan perusahaan.

Fungsi Pembuatan Daftar Gaji Dan Upah

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai portongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji
dan upah.

Fungsi Akuntansi.
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Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk mencatatat kewajiban yang timbul dalam
hubungan dengan pembayaran gaji dan upah karyawan.

Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaiji
dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut
selanjutnya dimaksukan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan,

untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.

2.1.6.6 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Mulyadi (2016:319) menyatan bahwa sistem penggajian terdiri dari

jaringan prosedur sebagai berikut:

a.

Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Prosedur ini
diselenggarakan oleh fungsi pencatatan waktu dengan menggunakan
daftar hadir menggunakan fingerprint pada perusahaan.

Prosedur pembuatan daftar gaji

Dalam prosedur ini, fungsi pembuatan daftar gaji karyawan.Data yang
dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat
keputusan mengenai karyawan.

Prosedur distribusi biaya gaji

Dalam prosedur ini, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada
departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja

Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.Fungsi

akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan
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untuk menulis cek guna pembayaran gaji.Fungsi keuangan kemudian
mencairkan cek tersebut ke bank.

e. Prosedur pembayaran gaji dan upah
Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan
fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas
kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan

upah.

2.1.6.7 Unsur Pengendalian Internal
Pengendalian bertujuan untuk menjaga asset organisasi, mengecek
ketelitian, dam kendala data akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Munurut Mulyadi (2016:321) unsur
pengendalian internal dalam akuntansi penggajian terdiri atas:
a. organisasi

1. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi
keuangan.

2. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.

b.  Sistem otoritasasi

1. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah
harus memilikii surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan
perusahaan yang ditandai oleh Direktur Utama.

2. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat,
perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarka
pada surat Direktur Keuangan.

3. surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang

ditandai oleh Direktur Utama.
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. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat,

perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarka

pada surat Direktur Keuangan.

. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak

penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan

upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh pencatatat waktu.

. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan

yang bersangkutan.

. Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia.

. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi oleh

fungsi akuntansi

Prosedur Pencatatan

1.

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan

daftar gaji upah karyawan.

2. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam Kkerja diverifikasi

ketelitiannyan oleh fungsi akuntansi.

Praktik Yang Sehat

1.

Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja yang
terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusu biaya tenaga kerja
langsung.

Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pecatatan waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan

ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
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pembayaran.

4. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direlokasikan dengan
catatan penghasilan karyawan.

5. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuatan

daftar gaji dan upah.

2.1.6.8 Alur siklus penggajian

Menurut Romney dan Steinbart (2014:552), terdapat empat

aktivitas siklus penggajian yaitu:

a.

Memperbarui Database Induk Penggajian

Aktivitas pertama dalam siklus MSDM atau penggajian melibatkan
pembaruan database induk penggajian yang merefleksikan berbagai
jenis perubahan yang diajukan secara internal, yaitu: perekrutan baru,
pemberhentian, perubahan dalam tingkat bayaran, atau perubahan
dalam gaji tertahan yang ditetapkan. Selain itu, secara berkala data
induk perlu diperbarui untuk menunjukkan perubahan-perubahan tarif
pajak dan potongan untuk asuransi.

Memvalidasi Data Waktu dan Kehadiran

Langkah kedua dalam siklus penggajian adalah memvalidasi setiap
data waktu dan kehadiran. Data waktu dan kehadiran pegawai
dikumpulkan secara berbeda bergantung pada status bayaran pegawai.
Bagi para pegawai yang dibayar berdasarkan jam, banyak perusahaan
menggunakan kartu waktu (time card) untuk mencatat waktu
kedatangan dan keberangkatan pegawai setiap harinya. Sedangkan
para pegawai yang mendapatkan gaji tetap (misalnya, manajer dan

stafprofessional) sering mencatat pekerjaan tenaga kerja mereka
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dengan kartu waktu.

C. Menyiapkan Penggajian

Langkah ketiga dalam siklus penggajian adalah menyiapkan

penggajian. Aktivitas-aktivitas untuk memproses penggajian, yaitu:

Pertama, transaksi penggajian diedit dan transaksi yang divalidasi

kemudian disortir berdasarkan nomor pegawai. Jika organisasi

memproses penggajian dari beberapa devisi, maka setiap file transaks
penggajian juga harus digabungkan.
d. Mengeluarkan Penggajian

Langkah berikutnya adalah pengeluaran nyata atas cek gaji ke pegawai.

Sebagian besar pegawai dibayar menggunakan cek atau setoran

langsung dengan jumlah gaji bersih ke dalam rekening bank pribadi

mereka. Tidak seperti pembayaran tunai, kedua metode tersebut
memberikan sebuah sarana untuk dokumentasikan jumlah upah yang
dibayarkan.

Dalam proses penggajian membutuhkan banyak dokumen-dokumen atau
prosedur-prosedur dalam pelaksanaannya, oleh karena itu sangat diperlukan
dibuatnya Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan di setiap
perusahaan yang efektif dan efisien baik juga dalam proses pelaksanaan.

Peneliti menyimpulkan dari pendapat ahli di atas bahwa Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan adalah suatu sistem yang dirancang
untuk membuat informasi-informasi tentang penggajian, dimana disusun dan
dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan sistem akuntansi yang baik dan

benar.

2.1.7 Analisis Sistem
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2.1.7.1 Pengertian Analisis sistem

Menurut mardi (2011:124) analisis sistem adalah proses kerja untuk
menguji sistem informasi yang sudah ada dengan lingkungannya sehingga
diperoleh petunjuk berbagai kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan dalam

meningkatkan kemampuan sistem.

2.1.7.2 Tahap Analisis sistem
Menurut Hall (2011:415) di dalam tahap analisis sistem terdapat
langkah-langkah dasar yang dilakukan oleh analisis sistem:
a. Indentify, yaitu kegiatan mendifinisikan masalah
b. Understand, yaitu kegiatan memahami kerja dari sistem yang ada
C. Analyze, yaitu menganalisis sistem

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.1.7.3 Sumber Informasi dalam Melaksanakan Analisis Sistem

Dalam melaksanakan sistem, analisis dapat memperoleh informasi dari:

a. Sistem akuntansi yang sekarang digunakan, informasi didapatkan dari
sistem informasi lama yang saat ini sedang berjalan diperusahaan.

b. Sumber informasi dari dalam perusahaan, keberadaan para pegawai,
karyawam, dan buruh dapat menjadi salah satu sumber informasi.

C. Sumber informasi dari luar perusahaan, kondisi lingkungan bisnis dan
perubahan prinsip akuntansi dapat menjadi informasi bagi analisis

sistem.

2.1.8 Manajemen Personel Sekolah (Kepegawaian)
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2.1.8.1 Daftar Personel

Daftar personel memuat identitas atau keterangan lengkap tentang diri
pegawai atau karyawan yang bersangkutan baik yaitu guru maupun tenaga
administratif (Suryosubroto, 2010:87).

Keterangan-keterangan ini antara lain meliputi nama lengkap dan
identitas pribadi yang lain (agama, tempat tinggal, tahun kelahiran, dan
sebagainya), pangkat, jabatan, pendidikan terkakhir, pendidikan tabahan dan

keadaan keluarga. Semua keterangan perlu dibuktikan dengan sah.

2.1.8.2 Daftar Hadir Guru/pegawai

Menurut  Suryosubroto  (2010:89), kehadiran guru/karyawan di
sekolah adalah suatu hal yang mutlak demi berhasilnya tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, kehadiran guru/karyawan hendaknya selalu dapat oleh kepala
sekolah, daftar hadir ini bersifat harian, artinya setiap hari guru
menandatangani daftar hadir tersebut.

Dengan memeriksa daftar hadir tersebut maka dapat dihitung
persentase kehadiran atau absensi guru yang bersangkutan. Di samping itu,
yang terpenting ialah apakah alokasi waktu yang disediakan selama

satusemester dapat dipenuhi oleh guru atau tidak bagi sesuatu bidang studi.

2.1.8.3 Daftar Konduite

Yang dimaksud daftar konduite, menurut Suryosubroto (2010:90)
adalah daftar yang berisi penilaian terhadap pegawai yang dibuat oleh pimpinan
atau atasannya. Dalam hal ini kepala sekolah membuat daftar konduite itu

berdasarkan penilaian terhadap guru yang menjadi bawahannya.

Kepala sekolah memang berwenang untuk membuat daftar
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konduite itu, karena dialah yang mempunyai kewajiban untuk membina dan
mengawasi pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan baik kepada para
guru maupun manajemen di sekolah, sehingga dia pula yang paling tepat
memberikan penilaian terhadap pekerjaan guru dan karyawan di sekolah

tersebut.

2.1.9 Bagan Alir (Flowchart)

Menurut Romney dan Steinbart (2014:67), bagan alir (flowchart) adalah
Teknik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek
dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Bagan alir mencatat cara
proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir melalui organisasi.
Bagan alir juga digunakan untuk menganalisis cara meningkatkan proses

bisnis dan arus dokumen.

Tabel 2.1
Flowchart

Arsip permanen, menggambarkan tempt penyimpanan
dokumen yang tidak akan diproses lagi dalam sistem
akuntansi yang bersangkutan.

On-line computer  process, menggambarkan
pengolahan data menggunakan komputer secara on-
line

Keying, menggambarkan pemasukan data ke dalam

j komputer melalui on-line terminal.
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On-line storage, arsip komputer yag berbentuk on-line
( di dalam memory komputer)

Keputusan, menggambarkan keputusann yang harus
dibuat dalam proses pengolahan data (garis bawah
“ya” garis samping “tidak”)

r

Mulai atau berakhir, menggambarkan awal atau akhir
suatu sistem akuntansi

Garis alir, menggambarkan arah proses pengolahan
data. Anak panah digambarkan jika arus dokumen
mengalir ke atas atau ke kiri, namun jika arus dokumen
mengarah ke bawah atau ke kanan maka anak panah
tidak digambarkan.

Dokumen, menggambarkan semua jenis dokumen
yang merupakan formulir yang digunakan untuk
merekam formulir yang digunakan untuk merekam
data terjadinya suatu transaksi.

Catatan, menggambarkan catatan akuntansi yang
digunkan untuk mencatat data yang direkam
sebelumnya di dalam dokumen atau formular

OQL

Penghubung pada halaman yang sama, digunakan
untuk menghubungkan yang memungkinkan aliran
dokumen berhenti di suatu lokasi pada halaman
tertentu

Sumber: Romney dan Steinbart

Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengambil referensi dari

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian yang berjudull Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada
PT. Segarindo Utama Makassar yang dilakukan oleh Sri Wahyuni pada tahun

2018, mahasiswi Prodi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa PT. Segarindo



29

Utama Makassar telah menerapkan Akuntansi Penggajian. Penerapan sistem
akuntansi penggajian oleh perusahaan dapat dilihat dari penyusunan organisasi
yang melibatkan semua bagian baik bawahan maupun atasan serta
digunakannya pengendalian intern sebagai salah satu penilaian kinerja manajer
pusat pertanggungjawaban. Sedangkan jika dilihat dari struktur organisasinya,
perusahaan telah memberi wewenang dan tanggung jawab.

Selain itu peneliti juga mengambil referensi penelitian terdahulu yang berjudul
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada
UPTD SMPN1 Purwosari Kabupaten Kediri, yang dilakukan oleh Novita pada
tahun 2017, Mahasiswi Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas
Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia Kediri.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian Pegawai pada UPTD SMPN 1 Purwosari Kabupaten Kediri
sudah efektif dan efisien serta mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 30
Tahun 2015 Tentang Penggajian Pegawai Negeri Sipil (PNS), struktur organisasi
sumber daya manusia pada sistem penggajian yaitu Operator Sekolah,
Administrasi Kepegawaian, dan Administrasi keuangan, pengolahan gaiji
menggunakan Sofware Penggajian Garuda menghasilkan informasi data yang
disajikan menjadi lebih akurat, tingkat ketelitian lebih tinggi, kemungkinan
membuat kesalahan sangatlah kecil, koreksi data dapat dilakukan sewaktu-waktu

dengann cepat serta efektif dan efisien.
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Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti/

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Pengendalian
Internal Perusahaan

Tahun

Nia Kurniasih Analisis Sistem | Hasil penelitian menunjukan bahwa

(2015) Informasi  Akuntansi | dokumen pencatatan yang ada belum
Penggajian memberikan informasi yang relevan
Karyawan Untuk | karena hanya menggunakan 3 dokumen
Meningkatkan saja. Catatan akuntansi belum di
Efektivitas gunakan pada CV. Pratama Mobilindo,
Pengendalian Intern | sehingga terjadi ketidak jelasan dalam
Penggajian Pada CV. | aliran keuangan yang ada.
Pratama  Mobilindo
palembang.

2. Riskiki Analisis Sitem | Hsil penelitian menunjukkan bahwa
Putrananta Akuntansi berdasarkan kegiatan yang telah
Pratama (2016) | penggajian ~ dalam | dilakukan oleh peneliti pada dinas

rangka meningkatkan | kebudayaan dan pariwisata kabupaten

pengendalian intern | kediri terhadap sistem penggajian dan

(Studi pada Dinas | pengendalian intern, peneliti

Kebudayaan dan | menyimpulkan masih terdapat

Pariwisata bebrerapa kelemahan vyang harus

Kabupaten Kediri) diperbaiki guna meningkatkan
pengendalian intern.

3. Novita (2017) Analisis Sistem | Hasil Penelitian menunjukkan bahwa

Informasi  Akuntansi | Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
Penggajian Pegawai | pada UPTD  SMPN1 Purwosari
Negeri Sipil (PNS) | Kabupaten Kediri dilaksanakan sudah
pada UPTD SMPN1 | efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari
Purwosari Kabupaten | sistem pengajian yang sudah memenuhi
Kediri tujuan dari sistem informasi Akuntansi
Penggajian, Sistem Operasi, Flowchart
Pembayaran Gaji, dan pemantauan.

4, Yenni Vera | Analisis Sistem | Hasil Penelitian menunjukkan bahwa

Fibriyanti (2017) | Informasi Akuntansi | Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem
Penggajian Dalam | informasi akuntansi penggajian pada
Rangka  Efektivitas | PT. Populer Sarana Medika kurang baik

dan belum sesuai dengan teori karena
pada bagian akuntansi masih
merangkap sebagai pencatat waktu
hadir, pembuat daftar gaji dan juga
melaksanakan pembayaran gaji
karyawan.




Lanjutan Tabel 2.2

31

5. Yacinta Mega | Analisis Sistem | Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
Natalia (2018) Informasi Akuntansi | Sistem informasi akuntansi penggajian
Penggajian Pegawai | yang ada di SMA Negeri 7 Purworejo
Studi Kasus Pada | secara praktik sudah sesuai dengan
Sekolah  Menengah | komponen Sistem Informasi Akuntansi
Atas (Sma) Negeri 7 | pada penggajian pegawai di SMA Negeri
Purworejo 7 Purworejo.

6. Sri Wahyuni | Analisis Sistem | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2018) Informasi  Akuntansi | PT.Segarindo Utama Makassar telah
Penggajian Pada PT. | menerapkan akuntansi  penggajian.
Segarindo Utama | penerapan sistem akuntansi penggajian
Makasar oleh perusahaaan dapat dilihat dari
penyusunan organisasi yang telah
melibatkan semua bagian baik bawahan
maupun atasan serta digunakannya
pengendalian intern sebagai salah satu
alat penilaian kinerja manajer pusat
pertanggungjawaban. Sedangkan jika
dilihat dari struktur organisasinya,
perusahaan telah memberi wewenang
dan tanggung jawab kepada masing-

masing bagian dalam organisasi.
7. Aprilia  Sudarsih | Analisis Penerapan | Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
(2019) Sistem Informasi | Sistem Akuntansi Penggajian Pegawai
Akuntansi pada BPKAD Kabupaten Kuantan
Penggajian Pegawai | Singingi sudah sesuai dengan kajian
Pada Badan | teori permendagri No. 64 Tahun 2013,
Pengelolaan Walaupun Sistem Penggajian PNS pada
Keuangan Dan Aset | BPKAD ini hanya menggunakan 4
Daerah (BPKAD) | fungsi terkait yaitu Bendahara
Kabupaten Kuantan | Pengeluaran, Pejabat Penatausahaan
Singingi Keuangan OPD, Kuasa BUD, dan

pengguna Anggaran.
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8. Janan Az-Zhara | Analisis Sistem | Hasil Penelitian menunjukkan
(2018) Informasi  Akuntans | bahwa PT INKA menggunakan
Penggajian Pada PT. | terkomputerisasi, sehingga semua
Industri Kereta Api | dapat terintegrasi, hal ini
(Persero) memudahkan untuk melakukan
control secara keseluruhan.
Penggunaan sistem ini membuat
kemungkinan kesalahan sangat
kecil, termasuk kesalahan dalam
proses penggaijian. Sehingga
proses penggajian lebih efektif dan
efisien.

9. Farhana Atsania | Analisis Sistem | Hasil penelitian Menunjukkan
(2020) Informasi  Akuntansi | bahwa penerapan sistem informasi
Penggajian akuntansi  penggajian di CV.
Karyawan Pada CV. | Sukoharjo masih belum efektif |,
X Sukoharjo karena di CV. X Sokoharjo masih
menggunakan sistem manual. Hal
tersebut dapat dilihat dari beberapa
aktivitas pembayaran gaji yang
masih sering mengalami kendala
keterlambatan pada saat

pembayaran gaji karyawan.
10. Ozi Purmanda | Analisis Sistem | Hasil penelitian menunjukkan
(2020) Informasi  Akuntansi | bahwa Penggajian di SMP Satu

Penggajian Pegawai
Pada SMP Satu Atap
Serosah

Atap Serosah di kelolah oleh Wakil
Kepala Sekolah dan dibantu tata
usaha SMP Satu Atap Serosah
mampu menyediakan informasi
penggajian bagi Pegawai, Kepala
Sekolah, komite, dan Honor Komite
secara tepat waktu pada setiap
bulannya. SMP Satu Atap Serosah
sudah menggunakan perangkat
lunak seperti Ms.Exel dan Ms.Word
untuk membuat daftar penerimaan
gaji dan laporan pertanggung
jawaban.

Sumber: Hasil Review Penelitian Terdahulu, 2022
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Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian

ini,

akan menjelaskan Analisis Sistem
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Informasi

Akuntansi Penggajian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan. Di dalam penelitian ini

menggunakan metode kualitatif, membutuhkan data mengenai penggajian yang

terjadi di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan yang. Hasil analisis menghasilan

kesimpulan yang dapat direkomendasikan pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian (Menurut Teori

Mulyadi)
Informasi Dokumen Catatan Fungsi Prosedur Pengendalian
Yang Yang Yang Yang Penggajian internal
Diperlukan Digunakan Digunakan Terkait
Kesimpulan
Sesuai Tidak Sesuai

Sumber : Sri Wahyuni (2018)




BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif studi kasus pada
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan. Menurut Creswell
(2015), studi kasus merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang menelaah
sebuah “kasus” tertentu dalam konteks atau setting kehidupan nyata
kontemporer. Penelitian ini dilakukan secara langsung pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 4 Teluk Kuantan agar dapat memperoleh data yang

sesuai dengan yang terjadi pada tempat yang diteliti.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4
Teluk Kuantan yang beralamat di desa Seberang Taluk Hilir dan akan
dilaksanakan pada Bulan Januari Tahun 2022 sampai dengan Bulan Agustus

2022.

34
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Tabel 3.1
Jadwal Peneltian

Proposal penelitian

2022 | 2022

Pengajuan proposal

Penyerahan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Revisi proposal perbaikan

Penelitian dan bimbingan

Ujian skripsi

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

3.3 Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan yang berjumlah 22 orang terdiri dari 16 orang guru dan 6 orang pegawai

tata usaha.



Tabel 3.2
Daftar Pegawai Berdasarkan Jabatan
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No

Pegawai

Jumlah

-_—

Kepala sekolah

1

Wakil kepala sekolah

Wali kelas

Guru biasa

Pegawai TU

Bendahara Gaji PNS

Bendahara Dana BOS

Bendahara Koperasi

O 00| N| O O | W N

Bendahara Sosial

10

Operator Sekolah

1
5
4
6
1
1
1
1
1

TOTAL

22

Sumber:

Tata Usaha SMP Negeri 4 Teluk Kuantan, 2022

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Penyampelan atas responden penelitian

ini menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik

pengambilan data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:218). kriteria

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pegawai yang menangani prosedur

penggajian di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan. Adapun Sampel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Jabatan Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 Bendahara Gaji PNS 1
3 Bendahara Dana BOS 1
4 Operator Sekolah 1

Jumlah 4

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Teluk Kuantan,2022

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif adalah data
yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka (Arikunto, 2013: 171). Data
ini diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya
wawancara, Dokumentasi, analisis dokumen dan observasi yang telah dituangkan

dalam catatan lapangan (transkip).

3.41 Sumber Data

Menurut Arikunto (2013: 172) sumber data yang dimaksud dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan langsung
dengan penelitian, baik melalui kuisioner atau wawancara secara langsung.
Menurut Purhantara (2010: 79) data primer dianggap lebih akurat karena data
primer disajikan secara terperinci. Dalam penyusunan tugas akhir ini data

diperoleh langsung pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan, berupa penjelasan dan



38

penjabaran yang diungkapkan oleh pegawai mengenai sistem akuntansi
penggaijian.
2.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang
berkaitan dengan pokok bahasan atau yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Menurut Purhantara (2010: 79) data sekunder dapat diperoleh dari
studi kepustakaan berupa data dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian
ini adalah dokumentasi sistem akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4
Teluk Kuantan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang hendak diteliti
Teknik ini dilakukan dengan cara melihat dan mengamati catatan,
dokumentasi pengolahan data dan slip pembayaran gaji pegawai yang
terdapat di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan atau tanya jawab secara lisan dan bertatap muka
secara langsung kepada subjek penelitian, mengenai sistem informasi
akuntansi penggajian pegawai di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan. Wawancara
dilakukan kepada seluruh pegawai di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.
3. Obsevasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan secara langsung yang berkaitan dengan sistem

informasi akuntansi penggajian pegawai di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan. Cara ini
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dilakukan agar peneliti lebih mengerti secara langsung bagaimana siklus
yang digunakan dalam penggajian pegawai. Observasi ini sangat membantu
dalam menjelaskan dan mengerti tentang gambaran sistem penggajian

pegawai yang terdapat di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.

3.4  Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif, yaitu sabagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarakan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dan keadaan yang sebenarnya.
Dengan demikian, untuk menjawab rumusan masalah “Apakah sistem
informasi akuntansi penggajian pegawai di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 4 Teluk Kuantan sudah sesuai dengan teori Mulyadi?” ditempuh dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menggunakan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan keadaan sistem
penggajian di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.
2. Membandingkan antara teori Mulyadi dan pratek yang ada pada SMP Negeri
4 Teluk Kuantan.
a. Membandingkan informasi yang diperlukan dalam sistem informasi

akuntansi penggajian.
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Tabel 3.4
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dengan Informasi

yang Diperlukan Manajemen

. . . . Praktek Sesuai/Tidak
Variabel Indikator Teori Mulyadi Ada Tidak Sesuai
Sistem Informasi Jumlah biaya
Informasi yang gaiji yang
Akuntansi Diperlukan menjadi beban

Penggajian Manajemen perusahaan
selama periode

akuntansi
tertentu.
Jumlah biaya
gaji yang

menjadi beban
setiap pusat
pertanggung
jawaban
selama periode
akuntansi
tertentu.
Jumlah gaji
yang diterima
setiap
karyawan
selama periode
akuntansi
tertentu.
Rincian unsur
biaya gaji yang
menjadi beban
perusahaan
dan setiap
pusat
pertanggung
jawaban
selama periode
akuntansi
tertentu.

b. Membandingkan dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

penggajian.



Tabel 3.5

Perbandingan Sistem Informsi Akuntansi Penggajian Dengan
Dokumen yang Digunakan dalam Penggajian
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. . . . Praktek Sesuai/Tidak
Variabel Indikator Teori Mulyadi Ada Tidak Sesuai
Sistem Dokumen Dokumen
Informasi yang Pendukung
Akuntansi Digunakan Perubahan
Penggajian dalam Gaji
Penggaijian Kartu Jam
Hadir
Kartu Jam
Kerja
Daftar Gaji

Rekap Daftar
Gaji

Surat
Pernyataan
Gaji

Amplop Gaji

Bukti Kas
Keluar

c. Membandingkan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi

akuntasi penggajian.

Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Pengganjian Dengan

Tabel 3.6

Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Penggajian

. . . . Praktek Sesuai/Tidak
Variabel Indikator Teori Mulyadi Ada Tidak Sesuai

Sistem Catatan Jurnal Umum
Informasi Akuntansi Kartu  Harga
Akuntansi yang Pokok Produk
Penggajian Digunakan Kartu Biaya

dalam Kartu

Penggajian Penghasilan

Karyawan

d. Membandingkan fungsi organisasi yang terkait dalam sistem informasi

akuntansi penggajian.
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Tabel 3.7
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dengan
Fungsi yang Terkait dalam Penggajian

. . . . Praktek - .
Variabel Indikator | Teori Mulyadi Ada | Tidak Sesuai/Tidak Sesuai

Sistem Fungsi yang | Fungsi
Informasi Terkait Kepegawaian
Akuntansi dalam Fungsi
Penggajian | Penggajian | pencatatan
Waktu
Fungsi
Pembuatan
Daftar Gaji
Fungsi
Akuntansi
Fungsi
Keuangan

e. Membandingkan prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

penggajian.

Tabel 3.8
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dengan
Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

. . Teori Praktek — .
Variabel Indikator Mulyadi Ada | Tidak Sesuai/Tidak Sesuai

Sistem Jaringan Prosedur
Informasi Prosedur Pencatatan
Akuntansi yang Waktu Hadir
Penggajian | Membentuk | Prosedur
Sistem Pembuatan
Daftar Gaji
Prosedur
Distribusi
Biaya Gaji
Prosedur
Pembuatan
Bukti Kas
Keluar
Prosedur
Pembayaran
Gaiji

Membandingkan unsur pengendalian internal dalam sistem infomasi

akuntansi penggajian.



Tabel 3.9
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dengan Unsur
Pegendalian Internal dalam Sistem Akuntansi Penggajian
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Unsur-unsur

Variabel Indikator Pengendalian Teori Mulyadi | Sesuai/Tidak Sesuai
Internal
Sistem Unsur Organisasi Fungsi
Informasi Pengendali Pembuatan
Akuntansi an Internal gaji dan upah
Penggajian | dalam harus terpisah
Sistem dari fungsi
Akuntansi keuangan.
Penggajian Fungsi
pencatatan
waktu hadir
harus terpisah
dan fungsi
operasi.
Sistem Otorisasi | Setiap  orang
yang namanya
tercantum
dalam  daftar

gaji dan upah
harus memiliki
surat
keputusan
pengangkatan
sebagai
karyawan
perusahaan
yang
ditandatangani
olen  direktur
utama.

Setiap
Perubahan gaiji
dan upah
karyawan
karena
perubahan
pangkat,
perubahan tarif
gaji dan upah,
tambahan
keluarga harus
didasarkan
pada surat
keputusan
Direktur
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Keuangan.

Setiap
Potongan atas
gaji dan upah
karyawan
selain dari
pajak
penghasilan
karyawan
harus
didasarkan
atas surat
potongan gaiji
dan upah yang
diotorisasi oleh
fungsi
kepegawaian.

Kartu jam hadir
harus
diotorisasi oleh
fungsi
pencatatan
waktu.

Perintah
lembur harus
diotorisasi oleh
kepala
Departemen
Karyawan

yang
bersangkutan.

Daftar gaji dan
upah harus
diotorisasi oleh
fungsi
personalia.

Bukti Kas
untuk
pembayaran
Gaji dan upah
harus
diotorisasi oleh
fungsi
Akuntansi

Prosedur
Pencatatan
waktu

Perubahan
dalam
pencatatan
penghasilan
karyawawan
direkonsiliasi
dengan daftar
gaji dan upah
karyawan.

Tarif upah
yang dicantum
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dalam kartu
jam kerja
diperifikasi
ketelitiannya
oleh fungsii

Praktek
sehat

yang

Kartu jam hadir
harus
dibandingkan
dengan jam
kerja sebelum
kartu yang
terakhir dipakai
sebagai dasar
distribusi biaya
tenaga kerja
langsung

Pemasukan
kartu jam hadir
kedalam mesin
pencatatat
waktu harus
diawasi  oleh
pencatat
waktu.

Pembuat
daftar gaji dan
upah harus
diverifikasi
kebenaran dan
ketelitian
perhitunganny
a oleh fungsi
akuntansi
sebelum
dilakukan
pembayaran.

Perhitungan
pajak
penghasilan
karyawan
direkonsiliasi
dengan
catatan
penghasilan
karyawan.

Catatan
penghasilan
karyawan
disimpan oleh
fungsi
pembuat daftar
gaji dan upah.
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Setelah melakukan perbandingan peneliti akan menganalisis kesesuaian
unsur sistem akuntansi penggajian yang ada di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan dengan teori mulyadi

Membuat rekomendasi

Setelah semua unsur sistem informasi akuntansi penggajian
dianalisis,selanjutnya penulis memberi rekomendasi untuk setiap
kelemahan atau peluang pengembangan yang ada. Rekomendasi
diharapkan akan menjadi penilaian bagi SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
dalam berlangsungnya sistem akuntansi penggajian yang digunakan oleh

SMP Negeri 4 Teluk Kuantan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

Ketika kuantan singingi masih merupakan bagian wilayah Indragiri Hulu,
di Teluk Kuantan saat itu sudah memiliki beberapa SMP, yakni SMP Negeri 1
Teluk Kuantan yang berada di Simpang Tiga, SMP Negeri 2 Teluk Kuantan
berada di Beringin Taluk, SMP Negeri 3 Teluk Kuantan di Sentajo, dan SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan di Kari. Melihat pertumbuhan penduduk Desa Seberang
Taluk di kala itu, maka penduduk Desa Seberang Taluk juga ingin mendirikan
sebuah SMP di desanya. Hal ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya siswa
yang lulus dari SDN 004 Teluk Kuantan dan SDN 009 Teluk Kuantan. Karena
wilayah Desa Seberang Taluk saat itu dibatasi oleh sungai Batang Kuantan,
belum ada jembatan penghubung, dan mayoritas masyarakat saat itu
menggunakan sampan atau pompong sebagai alat transportasi penyeberangan,
maka hal itu tentu akan sedikit menyulitkan bagi para siswa SD yang ingin
melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah (SMP)

Melihat keadaan demikian, pada tahun 1981 berkumpullah beberapa
tokoh masyarakat untuk membentuk suatu lembaga pendidikan. Maka pada
tahun tersebut berdirilah sebuah lembaga pendidikan yang bernama Yayasan
Pendidikan Seberang Taluk (YPST) dibawah felial SMPN 1 Teluk Kuantan yang

struktur organisasinya sebagai berikut :

47
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1. Ketuall : INTAN HUSIN RANG KAYO SUTAN
2. Ketuall : ARLIUS HASYIM

3. Sekretaris | : DJALAL MUCHSIN

4. Sekretaris Il : ABDULLAH HAMAD

5. Bendahara : HASAN MOH. KHATIB

Yayasan ini melahirkan sebuah sekolah menengah pertama yang
bernama SMP YPST (Yayasan Pendidikan Seberang Taluk) yang dikepalai oleh
Yorda. Pada Tahun Ajaran 1981 juga, SMP YPST menerima siswa baru. Saat itu,
para siswa SMP YPST masih mempergunakan gedung SD Negeri 004 Teluk
Kuantan dalam pelaksanaan proses belajar- mengajar di sore harinya. Siswa
pertama SMP YPST saat itu + 80 orang.

Pada tahun 1985, SMP YPST diresmikan kenegeriannya menjadi SMP
Negeri 5 Teluk Kuantan oleh kepala kantor wilayah Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Riau, Bapak OK. Nizami jamil di Desa Seberang Taluk, tepatnya di
lokasi SMPN 5 Teluk Kuantan.

Pada tahun 2015 terjadi perubahan nomenklatur TK, SD, SMP, dan
SMA/SMK di Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini sesuai dengan keputusan
Bupati kuantan Singingi Nomor: Kpts.63/1/2015 tentang perubahan Nomenklatur
TK, SD, SMP, dan SMA/SMK di Kabupaten Kuantan Singingi. Maka nama SMP
Negeri 5 Teluk Kuantan berubah menjadi SMP Negeri 4 Teluk Kuantan. Hal ini
disebabkan adanya pemekaran beberapa kecamatan yang ada di wilayah
Kuantan Singingi.

Alumni SMP Negeri 4 Teluk Kuantan telah mengukir prestasi, baik
akademik maupun non akademik. Para alumni siswa telah banyak bekerja

sebagai Pegawai Negeri Sipil, Polisi, Kedokteran, Dosen, Keguruan, Swasta, dan
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Wiraswasta. Dapat dilihat dari tabel 4.1 nama-nama kepala sekolah sejak

sekolah didirikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
No Nama Periode Alamat Ket
1. | YORDA 1981-1985 Seberang Taluk Ka. SMP TPST
2. | YUSMAN KASIM 1985-1989 | Pulau Kedundung Kepala
3. | YURIZAL 1989-1990 Muaro Sentajo PLT
4. | M. TAUFIK 1990-1994 Koto Taluk Kepala
5. | HJ. YUDIRNAS 1994-2006 Pasara Taluk Kepala
6. | HHM.NURHALIS, S.Pd 2006-2009 Seberang Taluk Kepala
7. | YUSMEDI 2009-2010 Seberang Taluk Kepala
8. | ERI EFENDI 2010-2014 Koto Taluk Kepala
9. | SELAMAT RIADI 2014-2019 Sungai Jering Kepala
10. | YUHELMISASRA,S.Pd 2019- Seberang Taluk kepala
sekarang Hilir

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 4 Teluk Kuantan, 2022

41.2 Lokasi Sekolah

Secara geografis, SMP Negeri 4 Teluk Kuantan berada di Desa Seberang
Taluk Hilir Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Letak
SMPN 4 Teluk Kuantan berjarak + 1,7 Km dari pusat Kota Teluk Kuantan dan

tidak jauh dari Sungai Kuantan.

4.1.3 Visi dan Misi
1. Visi

“Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Berkarakter, Berprestasi,
Berdisiplin dan Peduli Lingkungan”

Visi tersebut mencerminkan rofil dan cita-cita sekolah yang:

a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian

b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat

C. Ingin mencapai keunggulan
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2. Misi
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Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah
Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah

Berwawasan lingkungan (green school)

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan

jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang

dirumuskan berdasarkan visi diatas:

1.

Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Menumbuh kembangkan karakter warga sekolah yang religius,
cerdas, disiplin dan ciinta tanah air

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan yang aktif,
kreatif, inovatif dan menyenangkan dengan mendayagunakan
iptek dan lingkungan sehingga mampu meningkatkan potensi
secara optimal

Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan
sehingga terwujudnya sekolah yang bersih, asri dan hijau

Menjalin kerja sama yang baik dan harmonis antar warga sekolah,

lingkungan sekitar dan lembaga yang terkait

4.1.4 Tujuan Sekolah

Tujuan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan secara bertahap akan dimonitoring,

dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu untuk mencapai standar

kompetensi kelulusan (SKL) sekoah yang telah dibakukan secara nasional

sebagai berikut:



51

Meyakini, memahami dan menjalankan ajaran agama yang
diyakini dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
Menyenangi dan menghargai karya seni.

Menjalankan pola hidup bersih, bugar dan sehat.

Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan

bangga terhadap bangsa dan tanah air.

Selanjutnya, atas keputusan bersama, SKL tersebut lebih dirinci sebagai

profil siswa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan sebagai berikut:

a.

Mampu menampilkan sikap sopan santun dan berbudi pekerti
sebagai cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa.

Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai karya seni,
olahraga sesuai dengan potensi dan pilihannya.

Mampu mendalami cabang pengetahuan yang ditekuni.

Mampu mengoperasikan komputersecara aktif untuk program
Microsoft Word, Exel, dan Power Point, Desain Blog.

Mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang MA/SMA/SMK terbaik
sesuai pilihannya melalui pencapaian target pilihan yang
ditentukan sendiri.

Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetensi akademik
di tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi, maupun Nasional.
Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, dalam

lingkungan kehidupan nyata.



4.1.5 Struktur Organisasi

KOMITE SEKOLAH
YUSMED

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

KEPALA SEKOLAH
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Yang Terdapat Di

SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

Sistem informasi akuntansi penggajian pegawai yang terdapat di SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan terbagi menjadi dua yaitu penggajian pegawai PNS dan
penggajian pegawai Non PNS.
1. Penggajian Pegawai PNS

Sistem informasi akuntansi penggajian pegawai PNS di SMP Negeri 4
Teluk Kuantan bersumber dari Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi. Prosedur penggajian PNS sesuai
dengan peraturan pemerintah yang dimulai dengan menunggu amprah dari
BPKAD dan selanjutnya diambil ke Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga, kemudian bendahara sekolah membuat rekapitulasi gaji sesuai
amprah. Selanjutnya gaji tersebut diserahkan kepada PNS yang bersangkutan
melalui via transfer dan PNS yang sudah menerima gaji akan diberikan slip gaji.
2. Penggajian Pegawai Non PNS

Sistem informasi akuntansi penggajian pegawai Non PNS di SMP Negeri
4 Teluk Kuantan bersumber dari dana komite sekolah dan dibantu dengan dana
BOS. Komite sekolah merupakan lembaga mandiri yang berkedudukan
disekolah, yang beranggotakan orang tua/wali peserta didik. Prosedur
penggajian pegawai Non PNS di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan yaitu dimulai dari
pengambilan amprah yang sudah ditand tangani kepala sekolah, yang kemudian
diinput dan ditransfer kerekening masing-masing pegawai honorer sesuai

amprah yang sudah ditandatangani.
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Gambar 4.2
Diagram Alir Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

Bagian Pegawai Kepala Sekolah Bagian Bendahara Bagian Pegawai
[ Mulai ’ Menerima amprah
\L pegawai

!

Merekap absensi
pegawai

Menerima rekap
absensi pegawai

Mentransfer gaji ke Menerima Gaiji
rekening masing-
masing pegawai \L

Membuat rincian gaiji
dan potongan gaji

Vomb pegawai
embuat . , l/ Menandatangani
daftar gaj Mengambil | Membuat buku kas daftar gaj
pegawai Amprah g_ajl
pegawai umum
Menandatangani
amprah gaji Buku kas
|

A/

N

Sumber: SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
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422 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan
4.2.21 Informasi Yang Diperlukan
Berdasarkan teori Mulyadi mengenai sistem informasi akuntansi
penggajian berkaitan dengan informasi yang diperlukan terdiri dari empat
komponen antara lain sebagai berikut:
1. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat pertanggung
jawaban selama periode akuntansi tertentu
2. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat pertanggung
jawaban selama periode akuntansi tertentu
3. Jumlah biaya gaji yang diterima setiap pegawai selama periode
akuntansi tertentu
4. Setiap pusat pertanggung jawaban selama periode akuntansi tertentu.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
informasi yang dibutuhkan dalam sistem informasi akuntansi penggajian yaitu
mengenai penggajian guru PNS dan guru Non PNS, untuk penggajian guru PNS
yang bersumber dari Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singingi, yang jumlah gajinya berbeda setiap golongannya.
Sedangkan gaji pokok pegawai non PNS pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
jumlahnya sama untuk semua pegawai yaitu Rp 800.000 per bulan. Selain itu
rekap absen juga digunakan untuk memberikan potongan gaji pegawai yang
tidak masuk kerja. Penerimaan gaji guru PNS dan non PNS dilakukan setiap
tanggal 02 melalui transfer ke nomor rekening setiap guru yang dilakukan oleh

bendahara sekolah.
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Berikut perbandingan hasil temuan lapangan yang ada di SMP Negeri 4

Teluk Kuantan dengan informasi yang diperlukan terkait sistem informasi

akuntansi penggajian pegawai berdasarkan teori Mulyadi:

Tabel 4.1
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Informasi Yang Diperlukan Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dengan teori

Mulyadi
Teori Mulyadi Praktek Penjelasan Sesuai/Tidak
Ada | Tidak sesuai
Jumlah biaya gaiji Bendahara sekolah
yang menjadi beban mencatat beban  gaji Sesuai
perusahaan selama| Y pada buku kas dan
periode akuntansi dioertanggungjawabkan
tertenru ke komite sekolah per
semester

Jumlah biaya gaji Pada SMP Negeri 4
yang menjadi beban Teluk Kuantan belum | Tidak Sesuai
setiap pusat v memiliki pusat-pusat
pertanggungjawaban pertanggungjawaban
selama periode
akuntansi tertentu
Jumlah gaji yang Jumlah gaji dicatat di
diterima setiap daftar penerimaan gaji Sesuai
karyawan selama | v yang dibuat oleh kepaa
periode tertentu sekolah
Rincian unsur biaya SMP Negeri 4 Teluk
gaji yang menjadi Kuantan belum membuat | Tidak sesuai
beban  perusahaan v rincian gaji.
dan setiap pusat
pertanggungjawaban
selama periode
akuntansi tertentu

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa menurut teori Mulyadi informasi yang

diperlukan dalam sistem informasi akuntansi penggajian terdiri dari empat

komponen sedangkan pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya terdapat dua

kesesuaian komponen yaitu jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusahaan

selama periode akuntansi tertentu dan jumlah gaji yang diterima setiap
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karyawan selama periode tertentu jumlah gaji yang diterima setiap karyawan

selama periode tertentu.

4.2.2.2 Dokumen Yang Digunakan

Berdasarkan teori Mulyadi ada delapan dokumen yang digunakan

dalam sistem informasi akuntansi penggajian yaitu, dokumen pendukung

perubahan gaji, kartu jam hadir, daftar gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan

gaji, amplop gaji dan bukti kas keluar. Berikut penjelasan mengenai dokumen

yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penggajian berdasakan teori

Mulyadi dan berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan:

1.

Dokumen Pendukung Perubahan Gaji

Berdasarkan teori Mulyadi dokumen pendukung perubahan gaji yaitu
dokumen-dokumen yang umumnya dikeluarkan oleh fungsi
kepegawaian berupa surat-surat keputusan yang terkait dengan
pegawai, seperti misalnya surat keputusan pengangkatan pegawai
baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif gaji, penurunan pangkat,
pemberhentian sementara dari pekerjaan (skorsing), pemindahan, dan
lain sebagainya. Tembusan dokumen-dokumen ini dikirimkan ke
bagian gaji untuk kepentingan pembuatan daftar gaji.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan belum
menggunakan dokumen pendukung perubahan gaiji, hal ini belum
sesuai dengan kaijin teori.

Daftar Hadir Pegawai

Berdasarkan teori Mulyadi dokumen daftar hadir pegawai yaitu

dokumen yang digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat
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jam hadir setiap pegawai. Catatan jam hadir ini dapat berupa daftar
hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin
pencatat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 teluk kuantan daftar
hadir pegawai PNS dan non PNS dibuat secara manual menggunakan
Microsoft Word. Absensi ditanda tangan oleh pegewai setiap sebelum
masuk kelas dan sebelum pulang sekolah. Untuk non PNS setiap bulan
daftar hadir diserahkan bagian kepegawaian kepada bendahara
sekolah. Dalam hal ini sudah sesuai dengan kajian teori. Dapat dilihat

pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1
Daftar Hadir Pegawai
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Kartu Jam Kerja

Berdasarkan teori Mulyadi kartu jam kerja adalah dokumen yang
digunakan untuk mencatat waktu yang digunakan oleh tenaga kerja
langsung pabrik guna untuk mengerjakan pesanan tertentu.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
menggunakan kartu jam kerja dengan alasan kartu jam kerja hanya
biasa digunakan pada perusahaan, dan pada SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan cukup menggunakan kartu jam hadir saja. Dalam hal ini belum
sesuai dengan kaijian teori.

Daftar Gaiji

Berdasarkan teori Mulyadi daftar gaji adalah dokumen yang berisi
jumlah gaji bruto setiap pegawai, dikurangi potongan-potongan berupa
PPh Pasal 21, utang pegawai, iuran untuk organisasi, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan daftar
gaji dibuat oleh TU SMP Negeri 4 Teluk Kuantan untuk mengetahui gaji
yang akan diberikan kepada pegawai.

Rekap Daftar Gaji

Berdasarkan teori Mulyadi rekap daftar gaji yaitu dokumen yang
merupakan ringkasan gaji perdepartemen, yang dibuat berdasarkan
daftar gaiji.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SMP Negeri 4 teluk
kuantan dokumen ini di buat berdasarkan daftar gaji pegawai yang di

lakukan oleh bendahara.
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Surat Pernyataan Gaiji

Berdasarkan teri Mulyadi surat pernyataan gaji merupakan dokumen
yang dibuat oleh fngsi pembuat daftar gaji bersamaan dengan
pembuatan daftar gaji dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan
daftar gaiji

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
membuat surat pernyataan gaji dalam sistem informasi penggajian, hal
ini belum sesuai dengan kajian teori.

Amlop gaji

Berdasarkan teori Mulyadi amlop gaji merupakan uang gaji pegawai
yang kemudian diserahkan kepada setiap pegawai dalam amplop ga;.
Pada halaman muka amplop gaji pegawai berisi informasi mengenai
nama pegawai, nomor identitas, pegawai dan haji bersih yang diterima
pegawai dalam bulan tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
menggunakan amplop gaji dalam sistem informasi akuntansi penggajian
karena penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan dengan
via transefer ke rekening masing-masing pegawai baik yang PNS
maupun yang non PNS. Dalam hal ini belum sesuai dengan kajian teori.
Bukti Kas Keluar

Berdasarkan teori Mulyadi bukti kas keluar merupakan perintah
pengeluaran uang yang dibuatoleh fungsi akuntansi kepada fungsi
keuangan, berdasarkan informasi dalam gaji yang diterima dari fungs

pembuat gaji.
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Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Bukti

kas keluar dibuat oleh bendahara secara manual dibuku kas

Dari uraian diatas dapat dilihat pada tabel berikut ini perbandingan
sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk

Kuantan dengan teori Mulyadi:



Tabel 4.2
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Dokumen yang Digunakan Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dengan teori
Mulyadi
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Teori Mulyadi

Praktek

Ada

Tidak

Penjelasan

Sesuai/Tidak
sesuai

Dokumen pendukung
perubahan gaji

Dokumen ini umumnya
dikeluarkan oleh fungsi
kepegawaian berupa
surat keputusan yang
bersangkutan dengan
karyawan, pada SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan
belum membuat
dokumen perndukung
perubahan gaji tersebut.

Tidak Sesuai

Kartu jam hadir

Dokumen ini dogunakan
sebagai pencatat waktu
untuk mencatat jam hadir
pegawai. Di SMP Negeri
4 teluk Kuantan para
pegawai mengisi absen
setiap pagi sebelum
masuk kelas dan
sebelum pulang.

sesuai

Kartu jam kerja

Dokumen ini digunakan
untuk mencatat
konsumsi tenaga kerja.
Pada SMP Negeri 4 teluk
Kuantan tidak
menggunakan kartu jam
kerja.

Tidak sesuai

Daftar gaji

Dokumen ini berisi
jumlah gaji setiap
pegawai. Pada SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan
daftar gaji dibuat oleh
kepala sekolah.

Sesuai

Rekap daftar gaiji

Dokumen ini merupakan
ringkasan gaji
berdasarkan daftar gaiji
yang dibuat oleh
bendahara sekolah.

Sesuai

Surat pernyataan gaji

Dokumen ini  dibuat
sebagai catatan bagi
setiap pegawai
mengenai rincian  gaji
yang di terima pegawai.
Pada SMP Negeri 4

Tidak sesuai
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Teluk Kauntan belum
membuat dokumen ini.

Amplop gaji Amplop gaji berisi uang
gaji pegawai, pada SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan | Tidak sesuai
tidak menggunakan
amplop gaiji.

Bukti kas keluar Dokumen ini  dibuat
berdasarkan informasi
dalam daftar gaji. Pada Sesuai
SMP Negeri 4 Teluk
kuantan bukti kas keluar
dibuat oleh bendahara.

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas hanya terdapat empat dokumen yang
digunakan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam sistem informasi penggajin
pegawai, sedangkan menurut teori Mulyadi terdapat delapan komponen

dokumen yang digunakan dalam sistem informasi penggajian pegawai.

4.2.2.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Berdasarkan teori Mulyadi catatan akuntansi yang digunakan dalam
sistem informasi akuntansi penggajian ada 4 catatan yang digunakan yaitu jurnal
umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya dan kartu penghasilan
karyawan.Berikut penjelasan mengenai cataatan akuntansi yang digunakan
dalam sistem informasi akuntansi penggajian berdasakan teori Mulyadi dan
berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan:

1. Jurnal umum
Berdasarkan teori Mulyadi jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja kedalam setiap departemen didalam

peusahaan/instansi.
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Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 teluk Kuantan dalam
sistem informasi penggajian yang berkaitan dengan jurnal umum
dilakukan secara manual oleh bendahara pada buku kas.

Kartu harga Pokok Produk

Berdasarkan teori Mulyadi catatan harga pokok produk digunakan untuk
mencatat upah tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk pesanan
tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan tidak
membuat harga pokok pokok produk. Karena SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan hanya Tenaga kependidikan bukan produksi barang,

Kartu Biaya

Berdasarkan teori Mulyadi kartu biaya digunakan untuk mencatat biaya
tenaga kerja tidak langsung dan biaya tenaga kerja setiap departemen
dalam perusahaan/instansi.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
menggunakan kartu biaya, dalam hal ini belum sesuai dengan kajian
teori.

Kartu Penghasilan Karyawan

Berdasarkan teori Mulyadi kartu penghasilan karyawan digunakan
untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongannya yang dterima
oleh setiap pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan tidak
membuat kartu penghasilan pegawai, dengan alasan karena cukup

dengan slip gaji saja. Dalam hal ini belum sesuai dengan kajian teori.
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Dapat dilihat pada tabel berikut ini perbandingan hasil temuan

lapangan yang ada di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan mengenai catatan yang

digunakan terkait sistem informasi akuntansi penggajian pegawai berdasarkan

teori Mulyadi:

Tabel 4.3
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Catatan yang Digunakan Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dengan teori
Mulyadi

Teori Mulyadi Praktek

Ada | Tidak

Penjelasan

Sesuai/Tidak
sesuai

Jurnal umum

Catatan ini digunakan
untuk mencatat
distrubusi biaya tenaga
kerja. Pada SMP Negeri
4 Teluk Kuantan catatan
ini dibuat oleh
bendahara.

Sesuai

Kartu harga pokok
produk

Catatan ini digunakan
untuk mencatat upah
tenaga kerja langsung
yang dikeluarkan untuk
pesanan tertentu, SMP
Negeri 4 Teluk Kauntan
Tidak menggunakan
catatan ini.

Tidak Sesuai

Kartu biaya

Catatan ini digunakan
untuk mencatat biaya
tenaga kerja tidak
langsung. Pada SMP
Negeri 4 teluk kauantan
tidak menggunakan
catatan ini.

Tidak Sesuai

Kartu  penghasilan
karyawan v

Catatn ini  digunakan
untuk mencatat
penghasilan dan
potongan yang diterima
pegawai. Pada SMP
Negeri 4 Teluk kuantan
tidak menggunakan
catatan ini.

Tidak sesuai

Sumber: Diolah Peneliti, 2022
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Dapat dilihat dari tabel 4.3 diatas hasil perbandingan catatan akuntansi
yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penggajian pegawai pada
SMP Negeri 4 Teluk kuantan dengan kajian teori Mulyadi belum sesuai dengan
teori yang digunakan. SMP Negeri 4 Teluk kuantan hanya menggunakan satu

catatan akuntansi yaitu jurnal umum.

4.2.2.4 Fungsi Yang Terkait
Berdasarkan teori Mulyadi fungsi yang terkait dalam sistem informasi
akuntansi penggajian terdiri dari lima yaitu fungsi kepegawaian, fungsi
pencatatan waktu, fungsi pembuatan daftar gaji, fungsi akuntansi, fungsi
keuangan. Berikut penjelasan mengenai fungsi yang terkait dalam sistem
informasi akuntansi penggajian berdasakan teori Mulyadi dan berdasarkan hasil
penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan:
1. Fungsi Kepegawaian
Berdasarkan teori Mulyadi fungsi kepegawaian merupakan fungsi yag
bertanggungjawab untuk mencari karyawan baru, menteleksi calon
karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan tarif gajikaryawan, kenaikan pangkat dan golongan gaiji,
mutasi karyawan, dan pemberhentian karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
Membuat fungsi kepegawaian, dalam hal ini belum sesuai dengan teori.
2. Fungsi Pencatat Waktu
Berdasarkan teori Mulyadi fungsi pencatat waktu merupakan fungsi
yang bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir

bagi semua karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dalam
sistem akuntansi penggajian SMP Negeri 4 Teluk Kuantan yang
bertugas dalam pencatat waktu adalah guru yang piket yang bertugas
pada hari tersebut.

Fungsi Pembuat Daftar gaiji

Berdasarkan teori Mulyadi fungsi pembuat daftar gaji merupakan fungsi
yang bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaiji.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan yang
bertugas sebagai pembuat daftar gaji di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
yaitu bagian Kepala sekolah, yang bertanggungjawab membuat datar
gaji pegawai setiap bulannya.

Fungsi Akuntansi

Berdasarkan teori Mulyadi fungsi akuntansi merupakan fungsi yang
bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji Fungsi akuntansi bertanggung
jawab untuk mencatat kewajiaban yang timbul dalam hubungannya
dengan pembayaran gaiji.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan fungsi
ini dijalan kan oleh pegawai TU yang bertugas mencatat semua
transaksi yang terjadi.

Fungsi Keuangan

Berdasarkan teori Mulyadi fungsi keuangan merupakan fungsi yang

bertanggungjawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji .
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Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan yang
bertugas sebagai fungsi keuangan adalah bendahara sekolah, yang
bertanggungjawab mengisi rekening gaji pegawai.

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat perbandingan sistem informasi
penggajian pegwai pada SMP Negeri 4Teluk Kuantan mengenai fungsi yang
terkait dengan teori Mulyadi:

Tabel 4.4

Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Fungsi Yang Terkait Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dengan teori

Mulyadi
Teori Mulyadi Praktek Penjelasan Sesuai/Tidak
Ada | Tidak sesuai
Fungsi kepegawaian Fungsi ini bertanggung
jawab mencari pegawai
v baru, menyeleksi | Tidak sesuai

pegawai baru dan
pemberhentian pegawai.

Fungsi  pencatatan Fungsi ini bertanggung
waktu hadir v jawab untuk
menyelenggarakan Sesuai

catatan waktu hadir bagi
semua karyawan, pada
SMP Negeri 4 teluk
Kuantan fungsi ini
dilakukan oleh pegawai
yang piket pada hari itu.

Fungsi ini bertanggung

Fungsi  pembuatan jawab membuat daftar

daftar gaji v gaji yang berisi sesuai
penghasilan bruto yang
menjadi hak dan

potongan yang menjadi
beban setiap pegawai
selama waktu
pembayaran gaji.
Pembuatan daftar gaji di
SMP Negeri 4 Teluk
kuantan dibuat oleh
kepala sekolah.

Fungsi akuntansi Fungsi ini bertanggung
jawab mencatat
kewajiban yang timbul
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dalam hubungannya sesuai
dengan pembayaran gaji
pegawai. Di SMP Negeri
4 teluk kuantan fungsi ini
dilakukan oleh
bendahara sekolah.

Kartu keuangan Fungsi ini bertanggung
jawab mengisi cek guna
pembayaran gaiji. fungsi Sesuai
ini dilakukan oleh
bendahara sekolah

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa menurut teori Mulyadi terdapat lima
fungsi terkait sistem informasi akuntansi penggajian pegawai, sedangkan dalam
prakteknya SMP Negeri 4 teluk kuantan menggunakan empat fungsi yang
berkaitan dengan sistem informasi penggajian yaitu fungsi pencatatan waktu,

fungsi pembuatan daftar gaji, fumgsi akuntansi, fungsi keuangan.

4.2.2.5 Prosedur Penggajian

Berdasarkan teori Mulyadi terdapat lima jaringan prosedur dalam
sistem informasi akuntansi penggajian yaitu prosedur pencatatan waktu hadir,
prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur distribusi biaya gaji, prosedur
pembuatan bukti kas keluar dan prosedur pembayaran gaiji. Berikut penjelasan
mengenai prosedur jaringan dalam sistem informasi akuntansi penggajian
berdasakan teori Mulyadi dan berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4
Teluk Kuantan:

1. Prosedur Pencataatan waktu Hadir
Berdasarkan teori Mulyadi prosedur pencatatan waktu hadir yaitu
prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.

Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu
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dengan menggunakan daftar hadir. Pencatatan waktu hadir dapat
menggunakan daftar hadir biasa yang harus ditandatangani oleh
karyawan setiap hadir dan pulang.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan
Pencataan waktu hadir dilakukan dengan mencatat waktu pegawai
pada buku absensi, pegawai menandatangani buku absensi setiap pagi
sebelum masuk kelas dan sebelum pulang.

Prosedur Pencatatan Waktu Kerja

Berdasarkan teori Mulyadi prosedur pencatatn waktu kerja vyaitu
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi
produksi untuk keperluan distribusi biaya gaji karyawan kepada produk
atau pesanan yang menikmatti jasa karyawan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
membuat prosedur pencatatan waktu kerja dengan alasan SMP 4 Teluk
Kuantan tidak membuat suatu produk atau tidak memilik fungsi produksi,
dalam hal ini belum sesuai dengan kajian teori.

Prosedur Pembuatan Daftar Gaiji

Berdasarkan teroi Mulyadi prosedur pembuatan daftar gaji yaitu dasar
pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian
karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya, dan daftar
hadir. Jika gaji karyawan melebihi penghasilan tidak kena pajak,
informasi mengenao potongan PPh pasal 21 dihitung oleh fungsi
pembuat dafatr gaji dan upah atas dasra data yang tercantum dalam

kartu penghasilan.
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Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
Pembuatan daftar gaji dilakukan oleh TU dan kemudian menyerahkan
daftar gaji kepada pegawai untuk ditandatangani sebagai bukti
penerimaan gaji.
4. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar
Berdasarkan teori Mulyadi prosedur pembuatan bukti kas keluar yaitu
memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek yang
sebesar tercantum dalam dokumen tersebut.
Berdasarkan hasil Penegjlitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
Pembuatan bukti kas keluar dibuat manual oleh bendahara dalam buku
kas.
5. Prosedur Pembayaran gaji
Berdasarkan teori Mulyadi prosedur pembayaran gaji yaitu fungsi
akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan
untuk menulis cek guna pembayaran gaji.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan
Prosedur pembayaran gaji dilakukan dengan via transfer baik pegawai
PNS maupun Non PNS.
Dari uraian diatas dapat dilihat pada tabel berikut perbandingan sistem
informasi akuntansi penggajian pegawai pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

dengan teori Mulyadi:



Tabel 4.5
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Jaringan Prosedur Yang Digunakan Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
Dengan teori Mulyadi
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Teori Mulyadi

Praktek

Ada | Tidak

Penjelasan

Sesuai/Tidak
sesuai

Prosedur pencatatan
waktu hadir

Pencatat waktu hadir
dapat menggunakan
daftar hadir yang harus
di tandatangani oleh
pegawai setiap hadir dan
pulang.

Sesuai

Prosedur pembuatan
daftar gaji

Dalam prosedur ini
fungsi pembuat daftar
gaji  untuk  membua
daftar gaji pegawai, di
SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan pembuatan gaji
di buat oleh kepala
sekolah

Sesuai

Prosedur distribusi
biaya gaji

Dalam prosedur ini biaya
tenaga kerja
didistribusikan kepad
departemen yang
menikmati manfaat
tenaga kerja, pada SMP
Negeri 4 Teluk Kuan
tidak menggunakan
prosedur ini

Tidak sesuai

Prosedur pembuatan
bukti kas keluar

Pada SMP Negeri 4
Teluk Kuantan
pembuatan bukti kas
keluar dibuat oleh
bendahar sekolah

Sesuai

Prosedur
pembayaran gaji

Di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan pembayaran
gaji dengan via transfer
ke rekening pegawai.

sesuai

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa menurut teori Mulyadi terdapat lima

jaringan prosedur yang digunakan dalam sistem informasi auntansi penggaijian,

dalam prakteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan menggunakan empat prosedur
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yaitu pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur

pembuatan bukti kas keluar dan prosedur pembayaran gaji.

4.2.2.6 Pengendalian Internal
Menurut teori Mulyadi terdapat enam belas teori mengenai
pengendalian internal yang terdiri dari empat bagian yaitu organisasi, otorisasi,
prosedur pencatatan dan praktik sehat. Jika digabungkan setiap elemen ada 16
komponen pengendalian internal. Berikut penjelasan mengenai pengendalian
internal dalam sistem informasi akuntansi penggajian berdasakan teori Mulyadi
dan berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan:
1. Organisasi
a. Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi
pembayaran gaji
Dalam sistem informasi penggajian fungsi pembuat gaiji
merupakan fungsi akuntansi sedangkan fungsi keuangan sebagai
pembayar gaji karyawan. Dengan dipisahkannya dua fungsi tersebut,
hasil penghitungan gaji yang dilakukan oleh fungsi pembuatan daftar
gaji dicek ketelitiannya oleh fungsi keuangan, sebelum gaji dibayarkan
kepada pegawai yang berhak.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan fungsi
pembuatan gaji sudah terpisah dengan fungsi keuangan.
b. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi
Waktu hadir merupakan waktu yang dipakai sebagai salah satu
dasar untuk penghitungan gaji pegawai. Dengan demikian, ketelitian

dan keandalan data waktu hadir karyawan sangat menentukan
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ketelitian dan keandalan data gaji setiap pegawai. Untuk menjamin
keandalan data waktu hadir, pencatatan waktu hadir tidak boleh
dilaksanakan oleh fungsi operasi.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan fungsi
pencatatan waktu hadir dilakukan oleh guru yang piket pada hari itu,
dengan demikian sistem informasi akuntansi penggajian yang berkaitan
dengan pengendalian internal yang dilakukan SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan belum sesuai dengan kajian teori.
Otorisasi
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan
yang di tandatangani oleh direktur utama
Karena pembayaran gaji didasarkan atas dokumen daftar gaiji,
maka perlu dilakukan pengawasan terhadap nama-nama pegawai yang
dimasukkan kedalam daftar gaji. Dengan unsur sistem pengendalian
internal ini dapat dihindari terjadinya pembayaran gaji kepada orang
yang tidak berhak menerimanya.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
penggajian pegawai diotorisasi oleh kepala sekolah yang didasarkan
atas dokumen daftar gaji, dan melakukan pengawasan dan
pengecekan sebelum gaji dibayarkan Hal ini sudah sesuai dengan
kajian teori yang digunakan.
b. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan
pangkat, perubahan tarif gaji, didasarkan pada surat keputusan

direktur keuangan



75

Untuk menjamin keandalan data gaji setiap perubahan unsur
yang dipakai sebagai dasar untuk menghitung penghasilan pegawai
harus diotorisasi yang berwenang.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan
sudah sesuai dengan kajian teori, karena setiap terjadi perubahan gaji
sudah diotorisasi oleh yang berwenang.

c. Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan pada surat potongan gaji yang
diotorisasi oleh fungsi kepegawaian
Setiap data yang dipakai sebagai dasar penambahan gaji harus

diotorisasi oleh yang berwenang agar data gaji yang tercantum dalam

daftar gaji dapat diandalkan. Selain itu, setiap perubahan gaiji harus pula
mendapatkan otorisasi dari yang berwenang.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam

perubahan gaji sudah diotorisasi oleh yang berwenang, hal ini sudah

sesuai dengan kajian teori.

d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatatan waktu
hadir

Merupakan salah satu dasar untuk penentuan penghasilan , maka
data waktu hadir setiap pegawai harus diotorisasi oleh fungsi pencatat
waktu sebagai dasar perhitungan gaji.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan sudah

diotorisasi oleh fungsi pencatatn waktu yaitu dilakukan oleh bagian

kepegawaian, hal ini sudah sesuai dengan kajian teori yang digunakan.
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e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan
Gaji lembur dibayarkan kepada karyawan yang bekerja diluar jam
kerja reguler, dengan tarif upah yang lebih tinggi dari tarif upah untuk
jam reguler.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan belum
memberlakukan jam lembur, hal ini belum sesuai dengan kajian teori
yang digunakan.
f.  Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia
Daftar gaji merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar
pembayaran gaji kepada karyawan yang berhak. Oleh karena itu daftar
gaji harus diotorisasi oleh kepala fungsi personalia.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
menggunak fungsi personalia, jadi dalam hal ini belum sesuai dengan
kajian teori.
g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh
fungsi akuntansi
Bukti kas keluar merupakan perintah kepada fungsi keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk keperluan
seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan bukti
kas keluar sudah diotorisasi oleh fungsi akuntansi, dalam hal ini sudah

sesuai dengan kajian teori.
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Prosedur Pencatatan
a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan daftar gaji karyawan
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
hal ini belum sesuai dengan kajian teori. Karena di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan tidak melakukan rekonsiliasi.
b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja karyawan
diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 teluk Kuantan
tidak menggunakan kartu jam kerja, dengan alasan perhitungan gaji
cukup dilakukan dengan perhitungan kartu jam hadir saja. Dalam hal ini
belum sesuai dengan kajian teori.
Praktik Yang Sehat
a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam Kkerja
sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya
tenaga kerja langsung
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak
menggunakan kartu jam kerja, dalam hal ini belum sesuai dengan kajian
teori.
b.  Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatatan waktu
Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
membuat kartu jam hasir dengan manual dan belum menggunakan

mesin pencatat wakru. Dalam hal ini belum sesuai dengan kajin teori.
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c. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran
Sebelum membuat bukti kas keluar sebagai perintah untuk

pembuatan cek pembayaran gaji, fungsi akuntansi keuangan harus

melkukan verivikasi kebenaran dan ketelitian perhitungan gajiyang
tercantum dalam gaji.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

sebelum gaji pegawai dibayarkan bendahara dan pihak yang

berwenang lainnya melakukan pengecekan terlebih dahulu. Dalam hal
ini sudah sesuai dengan kajian teori.

d. Perhitungan pajak penghasilan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan karyawan
Dalam sistem pemungutan pajak penghasilan atas gaiji, ditunjuk

oleh pemerintah sebagai wajib pungut pajak pajak penghasilan.

Ketelitian dan keandalan data pajak penghasilan karyawan yang harus

dipotongkan dari gaji dan besarnya utang pajak penghasilan yang harus

disetor ke kas Negara dapat diverifikasi dengan melakukan rekonsiliasi
perhitungan pajak penghasilan setiap pegawai. Kartu penghasilan
pegawai ini disimpan kembali oleh fungsi pembuat daftar gaiji.

Berdasarkan hasil penelitian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak

direkonsiliasi catatan penghasilan, dengan alasan bahwa SMP Negeri 4

Teluk kuantan tidak menggunakan kartu penghasilan hanya

menggunakan slip gaji. Hal ini belum sesuai dengan kaijin teori.
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e. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuatan

daftar gaji.

Berdasarkan hasil penelitian SMP Negeri 4 Teluk kuantan tidak

menggunakan kartu penghasilan pegawai, dalam hal ini belums esuai

dengan kajian teori

Dari uraian diatas dapat dilihat perbandingan hasil temuan lapangan

yang ada di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dengan pengendalian internal dalam

sistem informasi akuntansi penggajian pegawai dengan teori Mulyadi.

Tabel 4.6
Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Berkaitan dengan
Pengendalian internal Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dengan teori

Mulyadi
Teori Mulyadi Praktek Penjelasan Sesuai/Tidak
Ada | Tidak sesuai
1. Organisasi Fungsi pembuatan
a. Fungsi pembuatan gaji daftar  gaji harus Sesuai
harus terpisah dari v dipisahkan dengan
fungsi keuangan fungsi keuangan. Di
SMP Negeri 4 Teluk
Kuantanfungsi
pembuatan daftar gaji
sudah terpisah dengan
fungsi keuangan
b. Fungsi pencatatan Waktu hadir digunakan
waktu hadir harus v sebagai salah satu | Tidak Sesuai
terpisah dari fungsi dasar untuk
operasi perhitungan gaji, di

SMP Negeri 4 Teluk

Kuantan fungsi
pencatatan waktu
hadir dilakukan oleh

guru yang piket pada
hari itu.
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. Sistem otorisasi

. Setiap orang yang
namanya  tercantum
dalam daftar gaji dan
upah harus memiliki
surat keputusan
pengangkatan sebagai
karyawan yang di
tandatangani oleh
direktur utama

Karena pembayaran
gaji didasarkan atas
dokumen daftar gaiji,
maka diperlukan
pengawasan terhadap
nama-nama pegawai
yang dimasukkan
dalam daftar gaiji.

Sesuai

. Setiap perubahan gaiji
dan upah karyawan
karena perubahan
pangkat, perubahan
tarif gaji, didasarkan
pada surat keputusan
direktur keuangan

Untuk menjamin
keandalan data gaiji
pegawai, setiap

perubahan unsur yang
dipakai sebagai dasar
untuk menghitung
penghasilan karyawan
harus diotorisasi oleh
yang berwenang

Sesuai

. Setiap potongan atas
gaji karyawan selain
dari pajak penghasilan
karyawan harus
didasarkan pada surat
potongan gaji yang
diotorisasi oleh fungsi
kepegawaian

Setiap data  yang
dipakai harus
diotorisasi oleh yang
berwenang

Sesuai

. Kartu jam hadir harus

diotorisasi oleh fungsi
pencatatan waktu
hadir

Kartu jam hadir di
SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan sudah
diotorisasi oleh fungsi
pencatatan waktu

Sesuai

. Perintah lembur harus
diotorisasi oleh kepala
departemen karyawan
yang bersangkutan

Pada SMP Negeri 4
Teluk Kuantan belum
memberlakukan  jam
lembur

Tidak Sesuai

. Daftar gaji  harus
diotorisasi oleh fungsi
personalia

Di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan tidak memiliki
fungsi personalia.

Tidak Sesuai

. Bukti kas keluar untuk
pembayaran gaji harus
diotorisasi oleh dungsi
akuntansi

Di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan bukti kas
keluar untuk
pembayaran gaji
sudah diotorisasi oleh
yang berwenang

sesuai

. Prosedur pencatatan
. Perubahan dalam
catatan  penghasilan
karyawan direkonsiliasi

Di SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan tidak
melakukan rekonsiliasi

Tidak sesuai
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dengan daftar gaji
karyawan

karyawan disimpan
oleh fungsi pembuatan
daftar gaji.

kuantan tidak
menggunakan  kartu
penghasilan pegawai

. Tarif upah yang tidak menggunakan | Tidak sesuai
dicantumkan dalam kartu jam kerja,
kartu jam kerja dengan alasan
karyawan diverifikasi perhitungan gaiji cukup
ketelitiannya oleh dilakukan dengan
fungsi akuntansi perhitungan kartu jam
hadir saja
. Praktik yang sehat
. Kartu jam hadir harus Di SMP Negeri 4 Teluk | Tidak sesuai
dibandingkan dengan Kuantan tidak
kartu jam kerja menggunakan  kartu
sebelum kartu yang jam kerja
terakhir ini  dipakai
sebagai dasar
distribusi biaya tenaga
kerja langsung
. Pemasukan kartu jam Di SMP Negeri 4 teluk
hadir kedalam mesin Kuantan tidak | Tidak sesuai
pencatat waktu harus menggunakan mesin
diawasi oleh fungsi pencatat waktu
pencatatan waktu
. Pembuatan daftar gaji Sebelum  melakukan
harus diverifikasi pembayaran gaji Sesuai
kebenaran dan terlebih dahulu
ketelitian bendahara dan komite
perhitungannya oleh sekolah akan
fungsi akuntansi melakukan
sebelum dilakukan pengecekan kembali
pembayaran sesuai daftar gaji
. Perhitungan pajak pada SMP Negeri 4
penghasilan Teluk kuantantidak | Tidak Sesuai
direkonsiliasi dengan menggunakan catatan
catatan  penghasilan penghasilan hanya
karyawan saja menggunakan slip
gaji.
. Catatan penghasilan SMP Negeri 4 Teluk | Tidak Sesuai

Sumber: Diolah Peneliti, 2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa menurut teori Milyadi terdapat enam
belas komponen mengenai pengendalian internal dalam sistem informasi
akuntansi pengggajian, Dalam prakteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan terdapat
delapan komponen yang sesuai dengan teori mengenai pengendalian internal

dalam sistem informasi akuntansi penggajian .

4.3 Pembahasan
4.3.1 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan dengan Informasi

Yang di Perlukan Menurut Teori Mulyadi

Menurut teori Mulyadi informasi yang diperlukan terkait dengan sistem
informasi penggajian itu terdiri dari 4 komponen yaitu jumlah biaya gaji yang
menjadi beban setiap pusat pertanggung jawaban selama periode akuntansi
tertentu, jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat pertanggung
jawaban selama periode akuntansi tertentu, jumlah biaya gaji yang diterima
setiap pegawai selama periode akuntansi tertentudan setiap pusat pertanggung
jawaban selama periode akuntansi tertentu.

Dalam prakteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya menggunakan
dua informasi yang diperlukan yaitu jumlah biaya gaji yang menjadi beban
selama periode akuntansi tertentu dan jumlah gaji yang diterima setiap pegawai
selama periode akuntansi tertentu. Besaran gaji guru PNS tergantung golongan
yang sudah ditetapkan sedangkan besaran gaji Non PNS sebesar Rp 800.000
perbulan dengan jumlah pegawai 7 orang, jadi beban gaji yang harus dibayarkan
SMP Negeri 4 Teluk Kuantan sebesar Rp 5.600.000 perbulan.

Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam

menerapkan sistem informasi akuntansi penggajian pegawai berkaitan dengan
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informasi yang diperlukan baru menggunakan 2 komponen sedangkan menurut
teori Mulyadi terdiri dari 4 komponen. Jika didipresentasekan SMP Negeri 4
Teluk Kuantan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi penggajian yang
berkaitan dengan informasi yang diperlukan yaitu 50%.

Sejalan dengan penelitian Ozi Permanda (2020) yang berjudul Analisis
Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Pegawai Pada SMP Satu Atap Serosah
hasil penelitian bahwa SMP Satu Atap Serosah baru menggunakan dua teori
dalam sistem informasi akuntansi penggajian yang berkaitan dengan informasi
yang diperlukan yaitu jumlah biaya gaji yng menjadi beban perusahaan selama
periode akuntansi tertentu dan jumlah gaji yang diterima setiap karyawan selama

periode tertentu.

4.3.2 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan Dengan Dokumen

Yang Digunakan Menurut Teori Mulyadi

Menurut teori Mulyadi ada delapan dokumen yang digunakan
dalam sistem informasi akuntansi penggajian yaitu, dokumen pendukung
perubahan gaiji, kartu jam hadir, daftar gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan
gaji, amplop gaji dan bukti kas keluar.

Dalam prekteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya empat dokumen
yang digunakan yaitu kartu jam hadir, daftar gaji, rekap daftar gaji dan bukti kas
keluar. Dari semua dokumen yang dibuat ini sudah sesuai dengan kajian teori.

1. Kartu Jam hadir
Kartu jam hadir digunakan oleh pencatatan waktu untuk mencatat jam

hadir setiap pegawai. Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan kartu jam hadir
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yang dibuat oleh bagian kepegawaian, oleh karena itu kartu jam hadir
pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan sudah sesuai dengan teori.

2. Daftar Penerimaan Gaji
Dokumen ini berisi daftar gaji bruto dan potongan-potongan yang diterima
pegawai. Pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan menggunakan dokumen
yang berisi daftar gaji bruto, hal ini sesuai dengan teori Mulyadi.

3. Bukti Kas Keluar
Di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan bukti kas keluar dibuat oleh bendahara di
jurnal umum. Dibuat berdasarkan jumlah gaji yang telah dibayarkan
kepada pegawai.

4. Rekap Daftar Gaji
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji perdepartemen yang dibuat
berdasarkan daftar gaji. SMP Negeri 4 Teluk Kuantan suadah membuat
dokumen ini, dan sudah sesuai demgam teori Mulyadi.
Dokumen yang belum dibuat SMP Negeri 4 Teluk kuantan sebagai
berikut;

1. Amplop Gaiji
Amplop pegawai merupakan uang yang berisi gaji pegawai. Di SMP
Negeri 4 Teluk Kuantan tidak menggunakan amplop gaji karena
penerimaan gaji melalui transfer ke reneking setiap pegawai.

2. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji
Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan untuk guru Non PNS belum membuat
dokumen pendukung perubahan gaji karena besaran gaji setiap pegawai

honorer sama satu dengan yang lain.
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3. Kartu Jam Kerja

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak membuat dokumen ini karena

kartu jam kerja hanya digunakan oleh perusahaan yang berproduksi

berdasarkan pesanan.
4. Surat Pernyataan Gaiji

Pada SMP Negeri 4 Teluk kuantan belum membuat dokumen ini, pegawai

TU seharusnya bisa membuat dokumen ini, agar para pegawai dapat

melihat besaran gaji yang diterima.

Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian pegawai yang berkaitan dengan dokumen yang
digunakan hanya menerapkan 4 komponen sedangkan menurut Mulyadi terdiri
dari 8 komponen. Jika di presentasekan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
sistem informasi akuntansi penggajian mengenai dokumen yang digunakan yaitu
50%.

Didukung oleh penelitian Yacinta Mega Natalia (2014) yang berjudul
Analisis Sistem Informasi AKuntansi Penggajian Pegawai (Studi Kasus Pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 7 Purworejo yang menunjukkan hasil
bahwa SMA Negeri 7 Purworejo dalam sistem informasi akuntansi penggajian
berkaitan dengan dokumen yang digunakan hanya 50% kesuaian dengan teori

yang digunakan.
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4.3.3 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan Dengan Catatan

Akuntansi Yang Digunakan Menurut Teori Mulyadi

Menurut teori Mulyadi catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian ada 4 catatan yang digunakan yaitu jurnal umum,
kartu harga pokok produk, kartu biaya dan kartu penghasilan karyawan.

Dalam prakteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya menggunakan 1
catatan akuntasi yaitu catatan jurnal umum. Adapun catatan akuntansi yang
belum digunakan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan sebagai berikut:

1. Kartu Harga Pokok Produk

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu. Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

tidak membuat catatan ini karena tidak membuat pesanan tertentu.
2. Kartu Biaya

Kartu ini digunakan untuk mecatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan

produksidalam setiap departemen. Di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak

membuat catatn ini karena merupakan organisasi pendidikan bukan
produksi,.
3. Kartu Penghasilan Karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongan

yang diterima oleh setiap pegawai, alasan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

tidak menggunakan catatan ini karena didalam daftar penerimaan gaji
sudah dapat dilihat besaran gaji yang diterima setiap pegawai.

Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian yang berkaitan dengan catatan akuntansi yang

digunakan hanya 1 catatan akuntansi yang digunakan sedangkan menurut teori
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Mulyadi ada 4 catatan akuntansi, jadi jika dipresentasekan SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan dalam sistem informasi akuntansi penggajian mengenai catatan
akuntansi yang digunakan yaitu 25%

Sejalan dengan penelitian Novita (2017) yang berjudul Analisis Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada UPTD SMPN1
Purwosari Kabupaten Kediri yang menunjukkan hasil bahwa pada SMPN1
Purwosari dalam sistem informasi akuntansi penggajian yang berkaitan dengan

catatan akuntansi yang digunakan belum sesuai dengan teori yang digunakan.

4.3.4 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan Dengan Fungsi

Yang Terkait Menurut Teori Mulyadi

Menurut teori Mulyadi fungsi yang terkait dalam sistem informasi
akuntansi penggajian terdiri dari lima yaitu fungsi kepegawaian, fungsi
pencatatan waktu, fungsi pembuatan daftar gaji, fungsi akuntansi, fungsi
keuangan.

Dalam prateknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya menggunakan
empat fungsi, yang belum digunakan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan yaitu fungsi
kepegawaian. Berikut penjelasan dari fungsi yang telah digunakan SMP Negeri 4
Teluk Kuantan:

1. Fungsi Pencatatan Waktu
Fungsi pencatatan waktu bertanggung jawab  untuk

menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua pegawai. Di

SMP Negeri 4 Teluk kuantan fungsi pencatatan waktu hadir

dijalankan oleh semua guru piket pada hari tersebut.

2. Fungsi Pembuatan Daftar Gaji
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Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto pegawai dan berbagai potongan yang menjadi beban
pegawai selama jangka waktu pembayaran gaji pegawai. Di SMP Negeri 4
Teluk Kuantan daftar gaji dijalan oleh kepala sekolah yang kemudian
diberikan kepada bendahara.

3. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiaban yang
timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji. Pada SMP Negeri
Teluk Kuantan fungsi ini dijalan kan oleh pegawai TU yang bertugas
mencatat semua transaksi yang terjadi.

4. Fungsi keuangan

Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisi cek guna

pembayaran gaji. Di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan fungsi Ini dijalankan

oleh Bendahara.

Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
sistem informasi akuntansi penggajian berkaitan dengan fungsi yang terkait
sudah menggunakan 4 komponen, sedangkan menurut teori Mulyadi terdiri dari
5 komponen. Jika di presentasekan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan Dalam
menggunakan fungsi yang terkait yaitu 80%.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2018) dengan
judul Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Pada PT. Segarindo Utama
Makasar dalam hasil penelitian menunjukkan sistem informasi akuntansi
penggajian berkaitan dengan fungsi yang terkait sudah sesuai dengan kajian

teori yang digunakan.



89

4.3.5 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan Dengan Jaringan

Prosedur Menurut Teori Mulyadi

Menurut teori Mulyadi terdapat lima jaringan prosedur dalam sistem
informasi akuntansi penggajian yaitu prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur
pembuatan daftar gaji, prosedur distribusi biaya gaji, prosedur pembuatan bukti
kas keluar dan prosedur pembayaran gaiji.

Dalam prakteknya SMP Negeri 4 Teluk Kuantan sudah menerapkan
empat prosedur. SMP Negeri 4 Teluk Kuantan hanya satu prosedur yang belum
digunakan yaitu prosedur distribusi biaya gaji, alasan SMP Negeri 4 Teluk
kuantan belum menjalankan prosedur distribusi biaya gaji hal ini karena prosedur
distribusi gaji adalah prosedur pendistribusian biaya tenaga kerja kepada
departemen-departemen yang menikmati manfaat dari tenaga kerja , sedangkan
di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan tidak memiliki pembagian departemen.

Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian berkaitan dengan jaringan prosedur sudah
menggunakan 4 komponen, sedangkan menurut teori Mulyadi teridiri dari 5
komponen. Jika dipresentasekan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
menggunakan jaringan prosedur yaitu 80% sesuai teori.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Janan Az-Zahra (2018) yang
berjudul Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) yang menunjukkan hasil dalam sistem informasi akuntansi
penggajian pegawai mengenai prosedur yang digunakan sudah sesuai dengan

teori.
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4.3.6 Analisis Sistem Informasi Penggajian Berkaitan Dengan
Pengendalian Internal Menurut Teori Mulyadi
Menurut teori Mulyadi terdapat enam belas teori mengenai pengendalian
internal yang terdiri dari empat bagian yaitu organisasi, otorisasi, prosedur
pencatatan dan praktik sehat.
Dalam prateknya terdapat delapan pengendalian internal yang sudah
dijalankan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan adalah sebagai berikut:
1. Fungsi pembuatan gaji harus terpisah dari fungsi keuangan
2. Fungsi pencatatan harus terpisah dari fungsi operasi
3. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus
mempunyai surat keputusan
4. Setiap perubahan gaiji harus didasarkan surat keputusan
5. Catatan penghasilan direkonsiliasi dengan catatan penghasilan
karyawan.
6. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatatan waktu hadir
7. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi fungsi
akuntansi
8. Pembuatan datar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran.
Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam sistem
informasi akuntansi penggajian yang berkaitan dengan pengendalian internal ada
8 yang sesuai dengan teori, sedangkan menurut teori Mulyadi terdiri dari 16
komponen. Jika dipresentasekan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam

pengendalian internal yaitu 50%.
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Didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yacinta Mega
Natalia (2014) yang berjudul Analisis Sistem Informasi AKuntansi Penggajian
Pegawai (Studi Kasus Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 7 Purworejo
yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penggajian mengenai
pengendalian internal yang dilakukan SMA Negeri 7 Purworejo hanya 50%
kesesuaiannya dengan teori yang digunakan.

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 42
teori mengenai sistem informasi akuntansi penggajianSMP Negeri 4 Teluk
Kuantan sudah menggunakan 23 unsur yang sesuai dengan teori. Jika
dipersentasekan sistem informasi akuntansi penggajian pada SMP Negeri 4

Teluk Kuantan 55% sesuai dengan teori Mulyadi.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap sistem informasi

akuntansi penggajian pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dapat disimpulkan

sebafai berikut:

1.

Informasi Yang Diperlukan

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan informasi yang diperlukan dalam sitem
informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan kesesuaiannya
berdasarkan teori Mulyadi yaitu 50%.

Dokumen Yang Digunakan

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dokumen yang digunakan dalam sitem
informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan kesesuaiannya
berdasarkan teori Mulyadi yaitu 50%.

Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan catatan akuntansi yang digunakan
dalam sitem informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan
kesesuaiannya berdasarkan teori Mulyadi yaitu 25%.

Fungsi Yang Terkait

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan fungsi yang terkait dalam sitem
informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan kesesuaiannya

berdasarkan teori Mulyadi yaitu 80%.
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Jaringan Prosedur

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan jaringan prosedur dalam sitem
informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan kesesuaiannya
berdasarkan teori Mulyadi yaitu 80%.

Pengendalian Internal

Pada SMP Negeri 4 Teluk Kuantan pengendalian internal dalam sitem
informasi akuntansi penggajian jika dipresentasekan kesesuaiannya
berdasarkan teori Mulyadi yaitu 50%.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 4Teluk
Kuantan sudah melakukan secara efektif dan sudah sesuai dengan teori

Mulyadi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

Untuk SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

a. Diharapkan SMP 4 Teluk Kuantan Mampu mempertahankan sistem
informasi penggajian penggajian yang sudah ditetapkan.

b. Diharapkan kepada TU SMP Negeri 4 Teluk Kuantan untuk membuat
rincian gaji kedalam surat penyataan gaiji.

Untuk Peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih dalam membahas

pengendalian internal dan menambah variabel lain yang mungkin memiliki

pengaruh juga terhadap sistem informasi akuntansi penggaijian.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR WAWANCARA



DAFTAR WAWAWANCARA

Sistem Informasi Penggajian

1.

Informasi Yang Diperlukan

a. Apa saja informasi yang dibutuhkan SMP Negeri 4 Teluk Kuantan dalam
sistem informasi akuntansi penggajian tersebut?

b. Sisapa yang terlibat dalam sistem inforasi akuntansi penggajian
pegawai di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan?

Dokumen Yang Digunakan

a. Dalam proses penggajian tentunya membutuhkan dokumen sebagai
syarat-syarat dalam pengambilan gaji. Dokumen apa saja yang
dibutuhkan dalam proses pengambilan gaiji?

b. Apakah setiap pengambilan gaji selalu diberikan bukti pembayaran?

Catatan Akuntansi Yang Digunakan

a. Apakah catatan penghasilan guru disimpan oleh pembuat ga;ji?

b. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan SMP Negeri 4 Teluk
Kuantan dalam sistem informasi akuntansi penggajian?

c. Laporan apa saja yang dihasilkan dalam proses penggajian pegawai?

Fungsi Yang Terkait

a. Fungsi apa saja yang ada di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan terkait
dengan sistem informasi akuntansi penggajian?

b. Apa saja data yang berkaitan dalam sistem informasi penggajian

pegawai di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan?



5. Jaringan Prosedur Penggajian

a. Bagaimana prosedur penggajian pegawai honorer di SMP Negeri 4

Teluk Kuantan?

b. Bagaimana Prosedur Penggajian PNS di SMP Negeri 4 Teluk Kuantan?

6. Pengendalian Internal

Bagaimana SMP Negeri 4 Teluk Kuantan menerapkan sistem

pengendalian internal agar tidak terjadi kesalahan dalam proses

penggajian?



LAMPIRAN 2

REKAP GAJI PEGAWAI
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LAMPIRAN 3

REKAP DAFTAR HADIR PEGAWAI



PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI W.

DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA (%

SMP NEGERI 4 TELUK KUANTAN .
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LAMPIRAN 4

BUKTI OBSERVASI






LAMPIRAN 5

SURAT KETERANGAN

PELAKSANAAN PENELITIAN
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1 MEII:INTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
AS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 4 TELUK KUANTAN

Alar ] sBeran
NSSN 1;‘:“;:;;:;1 Seberang Teluk Hilie Kec Kuantan Tengah Kode Mos 29564 Hp, (85265692763
2004 NPSN 10403702 Akreditasi A

Emanl, smpndieluskuanten gmail com

Teluk Kuantan, 6 Agustus 2022

Nomor : 093/109.35MPN4/VIII/2022
Lamp -

Perihal : Keterangan Telah Melakukan Riset

Sehubung dengan surat dari Yayasan perguruan Tinggi Islam Kuantan Singingl, Nomor:
1200/FIS/UNIKS/VI/2022, hal: Permohonan pelaksanaan riset, maka yang bertanda tangan di
bhawah ini:

Nama « Yuhelmi Sasra, 5.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Teluk Kuantan

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Rino Fernando
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